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ABSTRAK
Nama : Nur Hijriah Rusdi
Nim : 50100114069
Judul : Manajemen Industri Penyiaran (Studi Pada Program iNews Sulsel
di iNews TV Makassar)
Televisi merupakan media massa yang banyak digunakan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan informasinya. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, media televisi menyediakan program berita yang akan memberikan
informasi mengenai berbagai peristiwa dalam kehidupan masyarakat. iNews TV
Makassar misalnya, dengan salah satu program beritanya, iNews Sulsel yang
memberikan sajian berita yang ringan juga menyediakan beberapa informasi terkini
yang terangkum dalam segmen iNews Sulsel. Penelitian ini bertujuan (1) untuk
mengetahui proses produksi program berita iNews Sulsel di iNews TV Makassar. (2)
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses produksi iNews
Sulsel di iNews TV Makassar.
Proses produksi berita yang telah melalui beberapa tahap itu sudah sesuai
dengan teori yang peneliti gunakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan (observasi), wawancara
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada seluruh tim yang terlibat langsung
dalam produksi program berita iNews Sulsel di iNews TV Makassar
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada periode April sampai Mei secara
garis besar dapat disimpulkan bahwa pertama, proses produksi program iNews Sulsel
di iNews TV Makassar terdiri dari, pertama tahap pra produksi yang merupakan tahap
awal dari seluruh rangkaian proses produksi berita iNews Sulsel, pra produksi tahap
dimana berita di proses sebelum di tayangkan. Sedangkan pasca produksi merupakan
tahap berlangsungnya produksi program berita iNews Sulsel. Kedua, faktor
pendukung dan penghambat program berita iNews Sulsel dapat kita nilai ketika
dalam proses taping maupun on air untuk program iNews Sulsel itu sendiri.
Implikasi penelitian ini diharapkan program berita iNews Sulsel menjadi program
berita yang bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya di Sulawesi Selatan. Terus
meningkatkan strategi produksi agar masyarakat Sulawesi Selatan semakin mengenal
program iNews Sulsel di iNews TV Makassar, dan iNews Sulsel sebagai program
berita yang baik. . Serta bisa memberikan feedback kepada peneliti terkhusus
dibidang pertelevisian.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi media massa saat ini yang berkembang pesat
merupakan perwujudan sumber daya manusia untuk mencari informasi serta
mencapai tujuan informasi . Informasi adalah  benda abstrak yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan positif dan sebaliknya. Informasi dapat mempercepat atau
memperlambat pengambilan keputusan. Informasi juga dapat membantu manusia
mengetahui segala peristiwa yang terjadi di sekitar bahkan di negara lainpun.
Terdapat jenis tayangan televisi yakni tayangan lokal, nasional dan
internasional. Tayangan lokal yaitu tayangan yang berisi informasi sosial, budaya,
pariwisata, ekonomi, dan unsur kedaerahan lainnya tentunya menjadi suatu kebutuhan
bagi seluruh lapisan masyarakat. Televisi lokal dapat mengangkat budaya dan
kearifan lokal yang berkembang di masyarakat, sehingga akan terjadi proses
pembelajaran dan penanaman nilai positif budaya lokal itu sendiri.
Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan
orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Media penyiaran, yaitu
radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam
mencapai audien dalam jumlah yang sangat banyak. Karenanya media penyiaran
memegang peran yang sangat penting dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan
khusunya ilmu komunikasi massa. Janet Murray di Syaibani (2011) memberi
beberapa gagasan tentang istilah media baru. Dia mendefinisikan bahwa media baru
2sebagai representasi media informasi dalam bentuk digital. Televisi adalah contoh
yang baru yang memiliki kelebihan dibandingkan media tradisional lainnya, seperti
radio dan koran. Di balik semua media ini, peran editorial sangat penting dalam
menentukan arah berita dan ideologi yang melandasinya.1
Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio, yang
ditemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak dasar utama
teknologi pertelvisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang dilakukannya
pada tahun 1884. Perkembangan tekhnologi pertelvisian saat ini sudah sedemikian
pesat sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas
antara satu Negara dengan Negara yang lainnya, terlebih lagi setelah digunakannya
satelit untuk memancarkan signal telvisi. Televisi merupakan salah satu medium
favorit bagi para pemasang iklan di Indonesia. Media televisi merupakan industri
yang padat modal, padat teknologi dan padat sumber daya manusia.2
Televisi memiliki kekuatan untuk menjajah kesadaran orang dan tidak
sadarkan diri. Dikatakan bahwa televisi adalah jendel untuk kita (audien) untuk
melihat dunia. Namun, dunia yang kita lihat di televisi adalah salah satunya dibentuk
oleh orang-orang yang berada di belakang layar. Apa yang kita lihat di televisi, apa
yang penting dan berguna untuk orang-orang. Dalam bukunya, The Second Media
Age, Mark Poster (1990) memperkenalkan sebuah gagasan tentang periode baru di
1Khaidir Fitrah Siagian, Malaysia-Journal-of-Communication (Jurnal Komunikasi).
Http://ejournal. Ukm.my/mjc/article/view/16503 (1 April 2018).
2Sumita Tobing, “Dirut Perjan TVRI”, dalam Seminar Tuntutan Profesionalisme Televisi,
Jakarta, November 2001. Dalam Morissan, h. 10.
3mana teknologi dan komunikasi interaktif jaringan dapat mengubah masyarakat.3
Sebagai produk budaya dan teknologi, kehadiran televisi akan terus bertambah dan
meningkat seiring dengan berjalannya waktu. Bagi sebagian masyarakat televisi
bukanlah barang mewah lagi, tetapi sudah merupakan kebutuhan setiap orang dalam
keluarga. Tidak dapat dipungkiri, salah satu jenis media massa mampu menghipnotis
para penikmatnya dengan berbagai sajian program acara informasi yang memenuhi
kebutuhan masyarakat luas.4 Hadirnya televisi tidak terlapas dari fungsinya yakni
memberi edukasi, informasi dalam mempengaruhi khalayak dan hiburan. Sebuah
media massa dikatakan baik apabila telah memenuhi 4 (empat) fungsi media tersebut,
diantaranya yaitu memberikan informasi kepada khalayak (to inform), memberikan
unsur mendidik (to educated), untuk mempengaruhi khalayak (to influence),
memberikan unsur hiburan (to entertaint).5
Penyebaran informasi juga telah dijelaskan dalam Al-Quran, Allah berfirman
dalam QS. Al-Fath/ 48:8.6


“Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan”
3Khaidir Fitrah Siagian, Malaysia-Journal-of-Communication (Jurnal Komunikasi).
Http://ejournal. Ukm.my/mjc/article/view/16503 (1 April 2018).
4 Morissann, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Bandung:Kencana,2008), h. 2.
5Onong Uchyana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
h.54
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: C.V. Gema Risalah Press,
2010),h. 1030.
4Turunnya ayat diatas, menjelaskan bahwa kita (ummat muslim) memberikan
pedoman dan mengajarkan sesama manusia sebagai makhluk sosial agar melakukan
informasi yang nyata, tidak meresahkan masyarakat dan memberi peringatan baik
dalam bentuk cetak, elektronik, maupun media online.
Media massa yang menjadi sumber kebutuhan informasi masyarakat dewasa
ini, karena dengan malalui media massa setiap orang mengetahui hampir segala
sesuatu diluar lingkungan mereka dan menjadi sarana untuk mengekspresikan ide-ide
mereka ke khalayak luas, tanpa media massa gagasan seseorang hanya sampai kepada
orang-orang di sekitarnya saja.7 Pada umumya isi program siaran ditelevisi meliputi
acara seperti diterangkan berikut dengan penggunaan berbagai nama berbeda sesuai
dengan keinginan stasiun televisi masing-masing. (news reporting, talk show, music,
games, advertising, magazine, documentair, rural program, call in show). Berbagai
jenis program siaran tersebut bukanlah sesuatu yang mutlak harus ada semuanya.
Acara-acara tersebut sangat bergantung dari kepentingan masing-masing stasiun
penyiaran televisi yang bersangkutan.8
Menurut Peter Herford, setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai
program hiburan seperti talkshow, film dan musik, tetapi siaran berita merupakan
program yang mengidentifikasi stasin televisi kepada audiennya. Program berita
menjadi identitas khusus atau lokal yang dimiliki oleh suatu stasiun televisi. Itulah
mengapa stasiun televisi bila tidak memiliki program berita akan menjadi stasiun
7 John Vivian, Teori Komunikasi Massa(Jakarta Kencana Pranada, Media Grup, 2008) h. 5
8 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Menjadi Reporter Proffesional. h. 10
5tanpa identitas ssetempat. Program berita menjadi bentuk kewajiban dan tanggung
jawab pengelola televisi kepada masyaraat yang menggunakan gelombang udara
publik.9
Dengan tagline “Inspiring and Informative” iNews TV Makassar berharap
agar masyarakat dapat menerima sebuah  informasi yang dapat menginspirasi bagi
masyarakat.10 Program iNews Sulsel adalah program berita dari  iNews TV Makassar
yang tayang pada hari Senin-Kamis pada pukul 11:00-12:00 WITA pada siaran
RCTI.
Selain program iNews Sulsel iNews TV juga memiliki program lain seperti:
Politika, Losari, Kalabiranta, Dendang Muda, Kampusiana, dan Inspirasi Islam.
iNews Sulsel termasuk dalam berita peristiwa atau isu-isu terbaru yang marak di
daerah masing-masing, keluh kesah masyarakat seperti banjir, sampah dan lain
sebagaianya, apa yang trending di media sosial (viral) berita hard news dan berita
yang ringan (soft news) terhadap perkembangan politik, sosial, budaya dan ekonomi
di Sulawesi Selatan.
Divisi pemberitaan iNews TV menjawab tantangan bagaimana penyajian
berbagai program acara yang dikemas dan disajikan sedemikian rupa.  Salah satunya
adalah program iNews Sulsel. Program acara iNews Sulsel dengan gaya dan content
(isi) berbeda dari tayangan news magazine (berita mingguan/bulanan) lainnya. Dalam
pengemasan proses produksi berita iNews sama dengan produksi berita lainnya.
9 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Bandung: Kencana, 2008), h. 2.
10 Ichzan Muhammad (24 Tahun), Editor Berita RCTI Paotere & Inninnawa iNews TV,
Wawancara. Makassar, 8 November 2017.
6Proses produksi berita televisi secara umum dibagi atas tiga tahap, yakni pra, proses
dan pasca produksi, dan dalam proses produksi tentunya akan ada faktor pendukung
dan faktor hambatan yang terjadi.
Oleh karena itu, mengingat pentingnya mengetahui langkah-langkah produksi
dalam suatu  produksi acara berita, termasuk program iNews Sulsel di iNews TV
Makassar, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Industri
Penyiaran (Studi Pada Program iNews Sulsel di iNews TV Makassar)”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian yang dilakukan akan difokuskan kepada “Manajemen Industri
Penyiaran (Studi Pada Program iNews Sulsel di iNews TV Makassar)”,
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian dari judul tersebut di atas, penelitian
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Proses produksi adalah suatu cara, metode ataupun teknik untuk menambah
kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktor produksi yang
ada.
b. Faktor pendukung dan penghambat proses produksi berita iNews Sulsel di
iNews TV Makassar.
c. iNews Sulsel adalah salah satu program iNews TV Makassar yang merupakan
program berita lokal. iNews Sulsel ini menanyangkan beragam informasi
aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik dan efektif
7agar dapat menjadi jawaban kebutuhan informasi pemirsa. Program ini
diharapkan mampu memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati
berita. Program iNews Sulsel tayang pada hari Senin-Kamis pukul 11:00-
12:00 WITA pada siaran RCTI.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses produksi berita iNews Sulsel di iNews TV Makassar ?
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat proses produksi iNews Sulsel di
iNews TV Makassar ?
D. Kajian Pustaka/ Kajian Terdahulu
Karya ilmiah ini merupakan penelitian yang dilakukan di iNews TV
Makassar, khusunya mengenai proses produksi berita dan faktor penghambat serta
pendukung dalam memproduksi berita program iNews Sulsel. Adapun penelitian
sebelumnya yang menyinggung penelitian tersebut yaitu:
8Tabel 1
Perbandingan orientasi Beberapa Penelitian Terdahulu
Ikhwan
Strategi
produksi
program I Love
Makassar Di
Kompas
Makasar TV
Kualitatif
1. Tahap pra produksi, sebelum
melakukan proses peliputan program  I
Love Makassar, tim redaksi terlebih
dahulu menyusun suatu agenda
kebijakan yang masih hangat di
perbincangkan oleh reporter ketika
berada di lapangan.
2. Tahap proses produksi, setelah
melakukan rapat redaksi crew yang
bertugas  mereka turun langsung ke
lapangan untuk meliput berita untuk
program acara I Love Makassar yang
telah ditugaskan oleh koordinator
liputan.
3. Tahap pasca produksi, reporter dan
kameramen kembali dari lapangan
membawa dua hal penting yaitu
informasi dan gambar, informasi yang
diperoleh dari lapangan ditulis oleh
reporter berdasarkan gambar yang
diperoleh kameramen, kemudian
dilanjutkan dengan proses editing
gambar melalui beberapa tahap
mengumpulkan materi hingga proses
penayangan. 11
Eka Novi
Fitrianty B
Proses Produksi
Program Berita
Celebes File di
Celebes TV
Kualitatif
1. Tahapan pra produksi berita Celebes
file dalam mengupas peristiwa dan
tokok-tokoh yang memiliki peran
penting terhadap perkembangan sosial,
politik, ekonomi dan budaya Sulawesi
Selatan melalui riset yang kemudian
dibawa ke rapat mingguan.
2. Setelah data yang dibutuhkan reporter
dan cameramen lengkap, mereka
langsung turun kelapangan lalu
menghimpun informasi dan data-data
11 Ikhwan, Strategi produksi program I Love Makassar Di Kompas Makasar TV, Skripsi
(Samata: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014).
9yang dibutuhkan.
3. Reporter yang telah menulis naskah
beritanya dibawa ke ruang produksi
untuk direkam dan mendampingi editor
untuk megedit hasil liputan. Setelah
menjadi bahan yang siap disiarkan.
Manager program dan pimpinan
redaksi mengevaluasi kembali apakah
beritanya layak untuk disiarkan atau
masih ada yang akan ditambahkan.12
Nurhasanah Analisis
Produksi Siaran
Berita Televisi
(Proses
Produksi Siaran
Program Berita
Reportase
Minggu di
Trans TV)
Kualitatif 1. Peneliti membahas tentang bagaimana
proses program berita secara rutin
diproduksi dengan format penyajian,
presenter menjelajahi tempat-tempat
wisata yang ada di daerah dan di
segmen akhirnya berita disajikan
dengan live dilokasi dan di studio.
2. Penulis lebih menitik beratkan pada
berita yang secara rutinitas diroduksi,
dan lebih mengkhususkan pada
pembahasan produksi berita yang
secara keseluruhan.13
Sumber: Data Penelitian Yang Dianggap Relevan
Ketiga penelitian di atas pada dasarnya memiliki jenis dan penelitian yang sama,
yakni dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini lebih
memfokuskan mengenai proses produksi program berita, seta keberhasilannya
tergantung dari proses produksi itu sendiri dan secara signifikan letak perbedaan
penelitian tersebut yakni pada rumusan masalah, objek penelitian, metode pendekatan
dan analisis data.
12 Eka Novi Fitrianty B, Proses Produksi Program Berita Celebes File di Celebes TV, Skripsi
(Samata: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2012)
13 Nur Hasanah, Analisis Produksi Siaran Berita Televisi (Proses Produksi Siaran Program
Berita Reportase Minggu di Trans TV, Skripsi (Jakarta: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2013)
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Perbedaan yang mendasar atara  penelitian terdahulu dengan peneliti saat ini
ialah objek dan metode penelitiannya. Dalam rumusan masalah juga memfokuskan
terhadap apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam proses produksi
progam berita iNews Sulsel. Untuk lebih jelas ialah sebagai berikut :
Tabel 2
Tabel Olahan Peneliti
Nama Judul
Penelitian
Jenis
Penelitian
Perbandingan
Nur
Hijriah
Rusdi
Manajemen
Industri
Penyiaran
(Studi Pada
Program
iNews Sulsel
di iNews TV
Makassar)
Kualitatif
1. Pra produksi berita di iNews Sulsel,
mengangkat peristiwa atau isu-isu
terbaru yang marak di daerah masing-
masing, keluh kesah masyarakat seperti
banjir, sampah dan lain sebagaianya,
apa yang trending di media sosial
(viral) dan berita yang ringan (soft
news) terhadap perkembangan politik,
sosial, budaya dan ekonomi di
Sulawesi Selatan. Pada tahap ini proses
untuk menentukan tema yang akan di
angkat dan dijadikan objek
pemberitaan yang didapatkan melalui
riset dan kemudian dibawa kedalam
rapat mingguan. Setelah itu, tim akan
mempersiapkan proses produksi saat
berada di lapangan.
2. Dalam proses produksi berita iNews
Sulsel, reporter dan kameramen turun
kelapangan utuk mengambil informasi
dan data yang dibutuhkan. Sementara
reporter melakukan wawancara
terhadap narasumber yang mengetahui
peristiwa saat itu atau yang memiliki
pengetahuan tentang objek yang akan
diberitkan. Sedangkan kameramenpun
mengoperasikan kamera untuk
merekam dan mengambil gambar,
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setelah informasi di dapatkan  reporter
membuat sebuah naskah yang sesuai
berita kemudian di bawa ke ruang
produksi.
3. Pasca produksi merupakan tahap akhir
dari proses produksi berita iNews
Sulsel di iNews TV Makassar,
berdasarkan dari gambar yang
didapatkan oleh kameramen, kemudian
diserahkan kepada editor untuk di
edit.editor memotong gambar yang
menurutnya tidak perlu dimasukkan
kedalam berita, editor menyesuaikan
gambar dengan naskah sehingga berita
tersebut lebih mudah dipahami. Naskah
yang telah selesai di edit oleh editor
kemudian di dubbing oleh seorang
presenter atau  apabila ada anak
magang yang berpotensi di bagian
dubbing dia yang akan diarahkan.
Setelah berita selesai, manager
program dan pimpinan redaksi akan
mengevaluasi kembali apakah berita
tersebut sudah layak untuk disiarkan
atau masih ada yang akan ditambahkan
atau diperbaiki.
Sumber: Perbandingan antara penelitian terdahulu dengan peneliti
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana proses produksi berita iNews Sulsel di iNews TV
Makassar ?
b. Untuk mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat proses
produksi iNews Sulsel ?
2. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritis
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain .
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu
komunikasi khususnya dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam.
b. Kegunaan Praktis
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi media elektronik
khususnya televisi dalam memberikan informasi.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi baru bagi pembaca.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Komunikasi Massa
Komunikasi massa diartikan sebagai proses komunikasi melalui media massa.
Faktor media massa sangat dominan dalam studi komunikasi massa. Perkembangan
media massa  banyak dikaitkan dengan sejumlah faktor yang mencakupnya, misalnya
jumlah melek huruf yang semakin besar, perkembangan pesat dalam bidang ekonomi,
kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi, faktor iklan dan fenomena urbanisasi.
Faktor media massa sangat dipengaruhi oleh dinamika media massa dan pengguna
khalayak.14
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa
dengan tujuan komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada khalayak. Adapun
unsur-unsur penting dalam komunikasi massa ialah:
1. Media massa
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh seluruh
masyarakat. Media massa ialah institusi yang berperan sebagai agent of
change yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama
media massa, dalam menjalankan paradigma di media massa maka media
berperan sebagai berikut:
14 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin Pers, 2013), h. 2.
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a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai
media edukasi.
b. Sebagai media informasi yaitu media yang setiap saat menyampaikan
informasi kepada masyarakat.
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan.15
2. Komunikator
Komunikator dalam penyebaran informasi sebagai pemahaman, wawasan
dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar tanpa diketahui
keberadaannya. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang
mewakili institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran
informasi.
3. Khalayak
Merupakan media massa yang menerima informasi massa yang akan
disebarkan oleh media massa itu sendiri, yang terdiri dari publik pendengar
atau pemirsa sebuah media massa.
4. Informasi Massa
Merupakan informasi yang ditujukan kepada masyarakat, bukan informasi
yang hanya dikonsumsi pribadi. Dengan demikian informasi massa adalah
milik publik bukan ditujukan kepada individu.
15 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 85.
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5. Umpan balik
Dalam komunikasi massa umumnya memiliki sifat tertunda sedangkan
dalam komunikasi face to face bersifat langsung. Akan tetapi konsep umpan
balik tertunda dlam komunikasi massa ini telah dikoreksi karena majunya
teknologi.16
Defenisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner
yaitu “komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa
untuk sejumlah orang besar”. Sedangkan menurut ahli komunikasi Gerbner
komunikasi massa adalah “produksi dan distribusi yang berlandaskan lembaga dan
teknologi dari arus pesan yang kontinu serta paling luas dimiliki orang dalam
masyarakat industri.17
Kehadiran media massa sebagai media dakwah dengan variasi dari format
pengemasan pesan. Melalui televisi misalnya, pesan-pesan dakwah yang mengisi
program yang bersifat fiksi seperti dalam cerita film atau sinema elektronik. Dengan
demikian, media massa dapat dijadikan sebagai sarana yang efektif untuk
menyebarkan dan menyampaikan ayat-ayat Allah dan Sunnah Nabi Muhammad
SAW.18
16 Burhan Bugin. Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 71.
17 Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004),
h. 4.
18 Abdul Halik. Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddi Pers, 2013), h. 2-3
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Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa ialah antara lain:
1. Pesan bersifat umum, dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Pesan
komunikasi massa dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria
menarik. Namun tidak semua fakta dan peristiwa yang terjadi dapat
dimuat dalam media massa.
2. Komunikasi massa bersifat satu arah. Komunikan dan komunikator tidak
dapat terlibat secara langsung karena proses komunikasi massa yang
menggunakan media massa.
3. Komunikator terlambangkan. Menurut pendapat Wright komunikasi
massa melibatkan lembaga dan komunikator yang bergerak dalam
organisasi kompleks, maka proses pemberitaan pesan yang diberikan oleh
komunikator harus bersifat sistematis dan terperinci.
4. Komunikan yang heterogen dan anonim. Komunikan yang dimiliki
komunikasi massa adalah heterogen (terdiri dari berbagai unsur) dan
anonim (tidak dikenal).
5. Stimulasi alat indra “Terbatas”. Stimulasi alat indra bergantung pada
media massa. Surat kabar dan majalah pembaca menggunakan indra
pengelihatan, media radio khalayak menggunakan indra medengarkan
sedangkan pada televisi kita menggunakan indra pendengaran dan
pengelihatan.
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6. Umpan balik tertunda (delayed). Hal ini dikarenakan oleh jarak
komunikan dan komunikator yang berjauhan dan karakter komunikan
yang anonim dan heterogen.19
B. Media Penyiaran
Kemampuan media penyiaran yang merupakan salah satu bentuk media massa
dapat dikatakan sebagai sarana yang menjadikan tempat penyampaian hasil kerja
aktifasi jurnalistik, media massa merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam
mereferensi tempat dipublikasikannya suatu berita. Hasil kerja jurnalistik para
wartawan dipublikasikan melalui media massa. Setiap berita dalam jurnalistik
menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau dipublikasikan melalui media
itu sendiri. Jadi, media massa merupakan tempat untuk mempublikasikan suatu
berita.20 Penyampaian informasi dalam bentuk berita membentuk saluran komunikasi
yang disebut media.
Media penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media
massa yang efisien dalam mencapai audience dalam jumlah yang  banyak. Karenanya
media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi
pada umumnya dan khusunya di ilmu komunikasi massa. 21
19 Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media,
20014), h. 7-8.
20 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 26.
21Morissan. Manajeman Media Penyiaran; Starategi Mengelolah Radio & televisi, (Jakarta:
Kencana 2008), h. 13.
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Tugas media penyiaran atau media massa adalah mengumpulkan fakta,
menyunting, menulis berita serta menyiarkan berita kepada khalayak. Melalui media,
wartawan bisa menggambarkan suatu peristiwa berdasarkan fakta dan realita yang
ada. Empat keunggulan media massa adalah sebagai berikut:
1. Media berfungsi sebagai Issue Intensifier.
Disini media berpetensi memunculkan isu atau konflik, dan
mempertajamnya. Dengan posisinya sebagai intensifier, media dapat
memblow up realita menjadi isu sehingga dimensi isu menjadi transparan.
2. Media berfungsi sebagai conflict diminisher
Media dapat meneggelamkan suatu isu atau konflik. Secara sengaja,
media juga dapat meniadakan isu tersebut, tertama bila menyangkut
kepetingan media bersangkutan, kepentingan ideologisme atau lainnya.
3. Media befungsi sebagai pengaruh conflict resolution
Media menjadi mediator dengan menampilkan isu dari berbagai
perspektif secara mengarahkan pihak yang bertikai pada penyelesaian
konflik.
4. Media massa befungsi sebagai bentuk opini public
Menjalankan suatu penyiaran merupakan pekerjaan yang penuh
tuntutan dan membutuhkan kemampuan, keahlian dan energi yang tinggi
19
karenanya manajemen stasiun penyiaran membutuhkan orang-orang
terbaik.22
C. Televisi Sebagai Saluran Media Penyiaran
Kata televisi terdiri dari kata tele yang berarti jarak dalam bahasa Yunani dan
kata visi yang berarti citra atau gambar dalam bahasa Latin. Jadi dapat disimpulkan
bahwa televisi adalah suatu sistem penyajian gambar dan suara dari suatu tempat yng
berjarak jauh.23
Televisi merupakan salah satu bentuk media massa sebagai alat komunikasi
massa. Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa
pada sejumlah orang besar. Media komunikasi yang termasuk media massa yaitu
televisi, radio siaran, film yang dikenal sebagai media elektronik. Serta majalah dan
surat kabar yang keduanya termasuk media cetak.24
Sebagai media massa elektronik yang bergantung dari pada teknologi modern
maka televisi menjadi media dengan proses produksi yang mahal dan untuk menutupi
pendanaan media tersebut media memperolehnya dari pemasangan iklan.
Pemasangan iklan tidak serta-merta bekerja sama dengan media tersebut tanpa
memperhatikan kreadibilitas media. Kreadibilitas sebuah stasiun televisi ditunjang
22 Morissan. Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio & Televisi, (Jakarta:
Kencana 2008), h. 145.
23 Sutisno, P.C.S., Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Radio (Jakarta: PT
Grasindo, 1993), h. 1.
24Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2005), h. 3.
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kualitas siaran yang ditampilkan baik itu berita, hiburan maupun seluruh siaran yang
tercakup didalamnya.25
Media massa penyiaran televisi  meskipun sama dengan radio dan film sebagi
media elektronik, tetapi mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan
media massa cetak seperti surat kabar dan majalah. Untuk itulah, dalam
menyampaikan pesan-pesannya televisi juga mempunyai kekhususan.26
D. Format Acara Televisi
Penayangan sebuah program acara televisi bukan hanya bergantung pada
konnsep penyutradaraan atau kreativitas penulis naskah, melainkan sangat bergatung
pula pada kemampuan profesionalisme dari keseluruhan kelompok kerja di dunia
broadcast (penyiaran) dengan seluruh mata rantai devisinya. Acara yang bagus akan
menjadi buruk apabila jam tayangnya tidak tepat. Acara yang bagus bisa ambruk
kerena kurang promosi dan kualitas gambar on-air (ketika ditayangkan) mengalami
gangguan frekuensi, seperti suaranya bergema atau tampilannya tidak jernih. Program
acara televisi merupakan acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi.27
Format juga bisa diartikan sebagai suatu bentuk atau rupa yang mempunyai
kaidah tertentu yang lazim dipergunakan oleh umum (badan penyiaran).28
25 Morissan. Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 5.
26Morissan. Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 3.
27 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single Dan Multi Camera, (Jakarta:
Ptgrasindo, 2004), h. 62.
28 Darwanto Satro Sobroto, Produksi Acara Televisi (Yogyakarta: Duta Wacana University
Press, 1994), h. 224.
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Jadi format acara televisi adalah sebuah perencenaan dasar dari suatu konsep
acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain produksi, yang
terbagi dalam kriteria utama serta disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara
tersebut. Secara umum, format atau program acara televisi dibagi menjadi dua yaitu
informasi dan hiburan. 29
E. Program Siaran Televisi
Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancar
atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa menggunakan spectrum
frekuensi radio melalui udara, kabel, atau media lainnya yang dapat diterima secara
bersamaa oleh masyarakat luas dengan perangkat penerima siaran.30
Dalam media komunikasi massa, baik cetak maupun audio-visual, kehadiran
berita atau informasi merupakan faktor penting untuk pemirsa. Informasi dan berita
memang menjadi tujuan utama dari media komunikasi itu sendiri. Skala prioritas
media dibandingkan dengan pendidikan atau hiburan informasi berada pada posisi
teratas. Seiring dengan berkembangannya teknologi komunikasi di masyarakat
modern ini informasi dan berita menempati posisi yang sangat trategis dan menjadi
kebutuhan yang mendesak untuk dipenuhi.31
Siaran televisi sebagai pemancar sinyal listrik yang membawa muatan gambar
proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara. Pancaran sinyal
29 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengolah Radio Dan Televisi,
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 62
30 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta: Pinus, 2007) h. 39.
31 Tim Redaksi LP3ES, Jurnalisme Liputan6 SCTV: Antara Peristiwa dan Ruang Publik
(Jakarta: Pustaka LP3ES, 2006), h. 33.
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tersebut diterima oleh antena televisi untuk kemudian diubah kembali menjadi
gambar suara. Untuk menyelenggarakan siaran televisi dibutuhkan 3 (tiga) kompenen
yang disebut trilogy pertelvisian yaitu:
1. Studio dengan berbagai sarana penunjangannya.
2. Pemancar atau transmisi dan
3. Pesawat penerima atau televisi.32
Ketiga kompenen tersebut merupakan kompenen yang mendukung
penyelenggaraan siaran televisi. Kekuatan media televisi ialah menguasai jarak dan
ruang, karena teknologi televisi telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber
yang dipancarkan (transmisi) melalui satelit. Sasaran yang dicapai untuk menjangkau
massa cukup besar, karena nilai aktualis terhadap suatu liputan atau pemberitaan
sangat cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media televisi juga cukup tinggi.
Hal ini disebabkan oleh kekuatan suara dan gambarnya yang bergerak
(ekspresif). Salah satu yang paling berpengaruh dari daya tarik televisi adalah bahwa
informasi atau berita yang disampaikan lebih jelas, singkat dan sistematis.
Umumnya isi program siaran televisi atau radio (media elektronik) meliputi,
News reporting (laporan berita), Talk show, Documenter, Magazine/tabloid, Rular
program, Adveresting, Education/instructional, Art & Culture, Music, Soap
operas/sinetron/drama, Televisi movie, Game show/kuis, Komedi.33
32 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta : Kencana, 2008) h, 3.
33 Deddy Iskandar Muda. Jurnalistik Televisi, Menjadi Reporter Prodessional. H, 9.
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Mengelolah program tidak berbeda dengan memasarkan suatu produk kepada
konsumen, keberhasilannya diukur dengan pancapaian alias tujuan atau target yang
telah ditetapkan sebelumnya yang mencakup target audien dan target pendapatan.
Tujuan utama televisi komersial pada umumnya adalah untuk mendapatkan audien
sebanyak-banyaknya huna menarik pemasang iklan. Menurut Edwin T Vane dan
Lynne S Gross (Vane-Gross) dalam bukunya Programming For Tv, Radio And Cable
terdapat lima tujuan penayangan suatu program di televisi komersial yaitu:
a. Mendapatkan sebanyak ungkin audien
b. Target audien tertentu
c. Prestise
d. Penghargaan dan,
e. Kepentingan publik.34
Televisi dengan tayangan beritanya yang sudah menjadi bagian dari
kehidupan. Dengan sifatnya yang immediaty (seketika), media televisi mampu
mendekatkan peristiwa dan tempat kejadian dengan audiennya.35
34 Edwin T. Vane, Lynne S. Gross; Programming For TV, Radio And Cable, (Focal Press,
Boston, London, 1994), h. 107.
35 Askurifai Baksian, Jurnalistik Televisi: Teori dan Praktik (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2006), h. 59.
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F. Produksi Siaran
Prosedur kerja untuk memproduksi program siaran televisi. Menurut Alam
Wurtzel dalam bukunya “Television Production” mengatakan ada 4 (empat) tahap
dalam proses produksi televsi sebagai berikut:
1. Pre Production Planning (Tahap Perencanaan Produksi)
Tahap ini merupakan tahap proses awal dari seluruh kegiatan yang akan
datang, atau disebut sebagai tahapan perencanaan.
2. Set Up And Rehearshal (Tahapan Persiapan Produksi Dan Latihan)
Set Up merupakan tahap-tahap persiapan yang bersifat teknis yang
dilakukan oleh anggota inti bersama kerabat kerjanya. Sedangkan masalah
latihan (Researshal) tidak saja berlaku bagi para artis pendukungnya, tetapi
sangat penting pula bagi anggota kerabat kerja.
3. Production (Produksi)
Berupaya merubah bentuk naskah menjadi bentuk audio visual, jadi
pelaksanaan produksinya tergantung dari tuntunan naskahya.
4. Post Production (penyelesaian Produksi)
Tahap ini adalah tahap terakhir yang merupakan tahap penyelesaian atau
penyempurnaan.36
36 Nur Syamsu Sultan, Profil Lpp Tvri Sulawesi Selatan, (Makassar, 19 Oktober 2010), h.
26.
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G. Berita
Menurut pendapat Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yang berjudul News
Writings yang dikutip oleh George Fox Mott (News Survey Journalism) menyatakan
bahwa:
“Berita dapat didefenisikan sebagai setiap fakta yang akurat atau suatu ide
yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca”.
Sedangkan menurut Mitchel V. Charnley dalam bukunya Reporting edisi III
(Holt-Reinhart & Winston, Newyork, 1975 halaman 44) menyebutkan bahwa:
Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya
taraik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat luas.37
Adapula yang berpendapat bahwa berita adalah “sebuah berita sudah pasti
sebuah informasi, tapi sebuah informasi belum tentu sebuah berita. Hal ini
dikarenakan karena informasi baru dapat dikatakan berita apabila informasi itu
memiliki unsur-unsur atau memiliki nilai berita dan disebarluaskan kepada
khalayak.38
Berita adalah laporan terkini (trending topic) tentang fakta terbaru yang
aktual, penting, benar dan menarik bagi khalayak luas dan disebarkan melalui media
massa seperti televisi, surat kabar, radio, maupun di media sosial.
37 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesional (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 2.
38Jani Yosef, To Be Journalist: Menjadi Jurnalis TV, Radio dan Surat Kabar yang
Profesional (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 22.
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Wartawan/reporter bertugas mencari, peristiwa, kejadian atau fakta untuk
kemudian diolah menjadi suatu berita. Salah satu syarat agar suatu fakta bisa ditulis
menjadi berita adalah apa yang disebut dengan news value (nilai berita) atau fakta
yang memiliki nilai berita. Yang menentukan dimuat atau tidaknya berita itu adalah
faktor menarik, dimana berita yang menarik itu ialah berita yang memenuhi hasrat
ingin tahu pemirsa atau khalayak. Secara umum, kejadian yang dianggap memiliki
nilai berita (news value) adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur di bawah
ini :
1. Significance (penting)
Significance, yaitu kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan
orang banyak, atau kejadian yang memiliki akibat terhadap kehidupan pembaca.
2. Magnitude (besaran)
Magnitude, yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi
kehidupan orang banyak atau khalayak.
3. Timeliness (waktu)
Timeliness, yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru saja terjadi
atau baru dikemukakan.
4. Proximity (kedekatan)
Proximity, yaitu kejadian yang dekat dengan khalayak atau pemirsa.
Kedekatan ini bisa bersifat emosional maupun geografis.
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5. Prominence (terkenal atau tenar)
Prominence, yaitu menyangkut hal-hal yang sangat dikenal oleh khalayak
pemirsa.
6. Human Interest (manusiawi)
Human Interest, yaitu kejadian yang memberikan sentuhan perasaan bagi
khalayak, kejadian yang menyangkut bagi orang biasa dalam situasi yang luar
biasa, atau orang besar dalam situasi yang biasa.
Apabila ada salah satu unsur di atas yang termasuk, maka suatu kejadian
tersebut dapat dikatakan sebagai nilai berita. Jika ditemukan lebih dari satu unsur
maka kejadian tersebut bertambah tinggi nilai beritanya. Oleh karena itu, usaha untuk
mendapatkan berita besar adalah mencari kejadian yang sesuai dengan unsur-unsur
berita.39
39 BM Mursito, Memahami Institusi Media (Sebuah Pengantar), (Karanganyar: Lindu
Pustaka, 2006), h. 179-181.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini, menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif.
Metode deskriptif adalah sebuah metode yang memaparkan situasi, peristiwa, atas
suatu kejadian.
Penelitian yang menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif tidak
mencari dan menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. Akan
tetapi menyesuaikan kepada observasi dan suasana ilmiah (naturalistis setting).40
Rancangan penelitian kualitatif deskriptif bersifat sementara dan hasil
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.
Penelitian kualitatif merupakan metode yang menggambarkan dan menjabarkan suatu
temuan di lapangan.41 Objek penelitian ini berfokus pada Proses Produksi Program
iNews Sulsel dan faktor pendukung dan penghambatnya di iNews TV Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Pengaturan lokasi penelitian ini berada di tengah-tengah kota tepatnya di
stasiun televisi iNews TV Makassar yang beralamatkan di Jl. Topaz Raya No.4
Panakukang Mas Makassar. Yang menjadi objek penelitian adalah program acara
iNews Sulsel yang tayang setiap senin-jumat pada pukul 11:00-12:00 WITA.
40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 3 dan 28
41Lexi J.Moloneng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2008), h. 8
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B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis atau model deskriptif. Peneliti memakai metode kualitatif
karena penelitian kualitatif tidak dimuali dari teori yang dipersiapkan sebelumnya,
tapi kita memuai dari lapangan berdasarkan apa yang terjadi secara alami. Data dan
informasi lapangan ditarik makna dan konsepnya, melalui pemaparan model
deskriptif, tanpa harus menggunakan angka sebab lebih mengutamakan proses
terjadinya peristiwa dalam situasi yang alami.
Peneliti akan menguraikan serta mendeskripsikan bagaimana proses produksi
serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses produksi berita pada program
iNews Sulsel di iNews TV Makassar. Pendekatan kualitatif ini menyesuaikan pada
data-data penelitian yang akan dihasilkan melalui pengamatan, wawancara dan studi
dokumentasi.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini, penulis kategorikan sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer yang dimaksudkan adalah data yang diperoleh secara langsung
dengan melaksanakan wawancara terhadap informan yang sesuai dengan obyek
permasalahan yang diteliti yaitu kepala biro, eksekutif produser dan staf yang ada di
kantor iNews TV Makassar. Kepala biro yaitu seseorang yang memiliki jabatan
tertinggi serta penanggung jawab apabila sesuatu hal terjadi di iNews TV Makassar,
eksekutif produser ialah seseorang yang memiliki kemampuan untuk
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mengembangkan ide dalam pembuatan program berita, sedangkan staf (kru) adalah
sekelompok orang yang berperan besar dibelakang layar mulai dari terjun ke
lapangan mencari berita sampai pada tahap berita itu sampai kepada khalayak.
Peneliti memperoleh data dari informan diatas karena mereka semua yang berperan
penting dalam proses produksi berita di iNews TV  Makassar dengan wawancara,
observasi, dokumentasi maupun referensi dari sumber lain.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yaitu data yang
diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang berhubungan
dengan proses produksi berita, diantaranya: buku-buku, dokumen, maupun referensi
yang terkait dengan tema penelitian. Buku yang peneliti maksudkan disini adalah
buku yang berkaitan dengan penelitian yang saya angkat baik buku yag berbentuk
media cetak maupun iBook, dokumen adalah sebuah tulisan yang memuat informasi
yang dibutuhkan si peneliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Observasi
Tujuan dari pengamatan ini untuk menjadikan gambaran realitas dengan
terjun langsung ke tempat penelitian agar dapat mengetahui keaaan objek yang
diteliti.
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Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa serta sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.42 Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah iNews TV Makassar. Pengamatan yang dilakukan dengan cara
observasi partisipan, dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis menulis dan
sebagainya.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang melibatkan
antara si peneliti dengan informan, dengan tujuan mendapatkan informasi yang tepat
dari informan yang terpercaya.
Peneliti lebih cenderung untuk mengguakan metode wawancara semistruktur
(semi structure interview) sebuah metode yang pelaksanaannya lebih terbuka dan
bebas, peneliti dapat menemukan permasalahan secara terbuka, dimana objek
wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya yang dapat menghasilkan jawaban dari
rumusan masalah si peneliti.43
Wawancara dalam penelitian ini yaitu melakukan tanya jawab secara
langsung dengan pihak redaksi berita iNews TV Makassar, yaitu kepala biro, eksekutf
produser, produser, presenter, editor, kameramen dan reporter. Peneliti memilih
informan diatas, karena informan tersebut lebih dekat dan lebih memahami apa yang
akan peneliti pertanyakan nantinya.
42 Abu Achmad Dan arbuko Choild, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.
70.
43 Sugirno, Memahai Penelitian Kualitatif (Cet.Iv, Bandung: Cv. Alfabet, 2005), h. 73.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan
informasi, pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar,
guntingan Koran, kutipan, dan bahan referensi lain.44 Pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang bersi data yang menunjang
analisis dan penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun bentuk dari instrument penelitian yang
digunakan untuk mnegumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti adalah pedoman wawancara (interview) kemudian didukung dengan alat untuk
merekam hasil wawancara (tape recorder) dan dokumen.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jelas bekerja dengan data,
mengkoordinasikan degan data-data, memilih-memilihnya menjadi suatu yang dapat
diolah, mengintensifkannya, mencari dan merumuskan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain.45
44 Tim Penyusun Pusan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Kelima(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016)
KBBI V iOS-1.2(12).
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogyakarta: Psikologo UGM, 1993),  h. 248.
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Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengolahan data yang diperoleh tentunya
harus menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif.
Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat taupun narasi-narasi, baik yang
diperoleh dari wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah reset yang
menggunakan cara berpikir induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal
yang khusus menuju hal-hal yang umum.46
G.Informan Penelitian
Penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif, maka informan merupakan
hal yang sangat penting untuk memperoleh data atau informasi penelitian yang
maksimum.47
Peneliti menetapkan sejumlah orang yang dianggap relevan dan memiliki
keterkaitan dengan judul skripsi peneliti. Adapun informan penelitian sebgai berikut:
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogyakarta: Psikologo UGM, 1993),  h. 12-13
47 Sugirno, Memahami Penelitian Kalittif (Cet. Iv, Bandung: Cv. Alfabeta, 2005), h. 221
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TABEL 3
Informan Penelitian
NO NAMA JABATAN
1 Andi Yusuf Aries, SE Kepala Biro iNews TV Makassar
2 Rusdi Ansor Eksekutif Produser iNews Sulsel
3 Thamrin Hamid Produser iNews Sulses
4 Andi Tamlihan Kepala MCR iNews TV Makassar
5 Rifah Madjid Presenter iNews Sulsel
6 Syaiful Qadri Editor Berita iNews Sulsel
7 Muliadi Kameramen iNews TV Makassar
8 Leo Muhammad Nur Reporter iNews TV Makassar
Sumber: Olahan Penelitian
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah iNews TV Makassar
iNews TV Makassar (sebelumnya bernama SUN TV Makassar) adalah
stasiun televisi lokal yang berada di kota Makassar Sulawesi Selatan. iNews TV
Makassar ditayangkan pertama kali pada 14 Januari 2009 dengan nama SUN TV
Makassar. Pada saat SUN TV Makassar  sedang melakukan siaran percobaan,
SUN TV Makassar hanya merelay MNC News saja. Kemudian sejak 1 Maret
2009, SUN TV Makassar telah bersiaran resmi dan menjadi mitra  jaringan dari
SUN TV Jakarta. Pada bulan Agustus 2009, SUN TV Makassar tidak bersiaran
karena memindahkan frekuensi dari 31 UHF menjadi 51 UHF (kini 31 UHF
dipakai oleh frekuensi Celebes TV). Saat itu pula, pada saat SUN TV Makassar
berubah nama menjadi SINDOtv, nama SUN TV Makassar tetap digunakan. Saat
ini, SUN TV Makassar sudah resmi menjadi televisi lokal Makassar sejak
September 2011.48
Dengan nama perusahaannya PT. Sun Televisi Makassar. Slogannya
adalah inspiring and informative. Siaran lokal iNews TV Makassar hadir setiap
hari pukul 16.00-18.00 WITA. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari iNews
TV.
48 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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Sejak 6 April 2015, stasiun televisi ini berganti nama menjadi iNews TV
Makassar sampai sekarang.49
2. Profil iNews TV Makassar
Diluncurkan : 14 Januari 2009
Jaringan :  iNews TV Makassar
Pemilik :  Media Nusantara Citra (2009-Sekarang)
Slogan :  TV kebanggaan milik anda (2009-2011)
Referensi Sulawesi Selatan (2011-2014)
Luar Biasa! (2014-2015)
Inspiring and Informative (2015-sekarang)
Negara : Indonesia
Bahasa :  Bahasa Indonesia
Bahasa Makassar
Wilayah Siaran : Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa,  Takalar,
Bantaeng, Jeneponto, Bulukumba, Selayar dan
Sinjai.
Kantor pusat :  Jl. Topaz Raya No. 4 Panakukang Mas Makassar,
Sulawesi Selatan.
Nama sebelumnya :  SUN TV Makassar
Mitra Kerja :  RCTI (2009-Sekarang)
49 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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MNCTV (2009-Sekarang)
Global TV (2009-Sekarang)
Situs Web : www.i-newstv.com50
3. Logo Perusahaan iNews TV Makassar
Logo pertama SUN TV Makassar (14 Januari 2009-25 September 2011)
Logo terakhir SUN TV Makassar (26 September 2011-6 April 2015)
Logo iNews TV Makassar (6 April 2015-Sekarang)
Sumber: File Dokumen iNews TV Makassar
50 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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4. Konten Acara Lokal iNews TV Makassar
Berikut terdapat beberapa acara lokal yang telah dihasilkan dalam stasiun
televisi iNews TV Makassar, dan dua diantaranya disiarkan di MNC TV dan
RCTI:
a. Lintas iNews Sulsel MNC TV program berita milik MNC TV.
b. Seputar iNews Sulsel RCTI program berita yang ditayangkan oleh
iNews TV Makassar.
c. iNews Sulsel adalah salah satu program iNews TV Makassar yang
merupakan program berita lokal. iNews Sulsel ini menanyangkan
beragam informasi aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan.
Disajikan menarik dan efektif agar dapat menjadi jawaban kebutuhan
informasi pemirsa. Program ini diharapkan mampu memberikan
sensasi baru yang berbeda dalam menikmati berita.  Tayang pada
pukul 11:00-12:00 senin sampai kamis di Siaran RCTI.
d. LOSARI (Dialog Makassar Hari Ini) adalah program Talkshow terbaik
anugerah KPID Award pada tahun 2012, 2013 dan 2015. Mencakup
masalah politik, pemerintahan, hokum, sosial, budaya, dan berbagai
segmen menarik yang dipandu oleh host. Menghadirkan pembicara
yang kompeten pada bidangnya dan tayang setiap hari Senin-Selasa
pada pukul 15:30-16:30 WITA.
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e. Politika adalah program iNews yang membahas tentang politik yang
terjadi di Sulawesi Selatan.
f. Adventorial adalah bentuk program  iklan yang ditayangkan dengan
gaya bahasa jurnalistik.
g. Inspirasi Islam adalah program religi. Program ini menghadirkan ibu-
ibu majelis taklim dari berbagai kacematan yang ada di daeah
Makassar serta menghadirkan ustadz sebagai pemateri di studio.
h. Paotere adalah rangkuman berita sepekan yang ditampilkan dengan
sajian yang lebih santai, dipandu oleh host dan mengundang
narasumber yang berkaitan dengan topik berita saat itu. Tayang pada
hari Sabtu pukul 15:30.
i. Kampusiana adalah program talkshow atau berita yang mengkaji
aktivitas di kampus, kampus yang dimaksudkan disini yang memiliki
prestasi untuk di publikasikan. Sejauh ini yang di tampilkan dalam
program kampusiana ialah kampus-kampus yang berada di daerah
Kota Makassar saja.
j. Kalabiranta program yang menanyangkan tempat-tempat wisata,
kegiatan-kegiatan budaya yang ada di Sulawesi Selatan.
k. Ininnawa program hiburan yang menggunakan bahasa sehari-hari.51
51 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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5. Visi dan Misi Perusahaan iNews TV Makassar
a. Visi
Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal berjaringan
yang menayangkan program-program referensi, memberikan informasi
dan inspirasi yang kaya akan ragam konten lokal, nasional maupun konten
internasional.
b. Misi
Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan berimbang,
meningkatkan potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan
lokal yang lengkap dan beragam, memberikan pembelajaran dan
inspirasi kehidupan, turut serta dalam menjaga dan melestarikan
kebudayaan nasional, menggerakkan ekonomi masyarakat melalui
berbagai informasi yang memberikan stimulasi dan peluang berusaha.52
6. Penghargaan iNews TV Makassar
Dalam perjalanan iNews TV Makassar, yang telah menerima
peghargaan dari ajang KPID Award, yaitu :
1. KPID Award 2012 Nominasi Kategori Talkshow Televisi Terbaik.
2. KPID 2012  SULSEL  Sebagai Nominasi Kategore Feature Televisi
terbaik.
52 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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3. SUN TV “Bersatu dalam Harmoni Eps. Ciptakan Makassar Damai”
pada tahun 2013.
4. SUN TV “Film Indie Silesureng” Eps. 24 Oktober 2013 Hiburan TV
Terbaik.
5. SUN TV ”Saeful Malik” Kategori Penyiar Televisi Terfavorit  Pada
Tahun 2013.
6. SUN TV “Makassar 51 Siang” Sebagai Kategori Berita Televisi
Terbaik Pada Tahun 2013.
7. SUN TV  “SINDO AKADEMIK FORUM” Kategori Program Televisi
Terfavorit  Pada Tahun 2013.
8. SUN TV  “Pacarita” Kategori Program Televisi Terfavorit  Pada
Tahun 2013.
9. SUN TV “DENGMUDA (Denddang Musik daerah)”  Kategori
Hiburan Televisi  Terbaik 2013.
10. SUN TV “Gerbang TIMUR  (Kami Pemulung Kami Sekolah )”
Nominasi Feature Televisi Terbaik Pada Tahun 2013.
11. SUN TV “Sosialita”Sebagai Inspiring program Televisi Terbaik Pada
Tahun 2013.
12. SUN TV “Dialog Makassar Hari Ini”  Kategori Program Televisi
Terfavorit  Pada Tahun 2013.
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13. SUN TV “(Daerah Dokel) Dongeng Keliling” Sebagai Inspiring
Program Televisi Terbaik Pada Tahun 2013.
14. SUN TV “(Menonton Sehat)” kategori Iklan Layanan Masyarakat
Televisi Terbaik Pada Tahun 2013.
15. RCTI “Seputar SULSEL”  Kategori Program SSJ Televisi Terbaik
Pada Tahun  2013.
16. SUN TV “JAGA AIR KITA” Kategori Iklan Layanan Masyarakat
Televisi Terbaik 2014.
17. SUN TV “LOSARI” Eps. 23 september 2014 Talkshow TV Terbaik
Pada Tahun 2014.
18. Global TV “Feature Pelangi Sulsel”  Sebagai Kategori Sistem Stasiun
Berjaringan Televisi Terbaik 2014.
19. SUN TV” Dendang Musik Daerah” Sebagai Kategori Hiburan TV
Terbaik Pada Tahun  2014.
20. Sun TV “Pasar Makassar” Eps. 14 Tanggal 1 Januari 2014 Nominasi
Berita TV Terbaik.
21. iNews TV Makassar “Lembaga Penyiaran TV Terpatuh” Pada Tahun
2017.
22. iNews TV Makassar “ I News Sulsel” sebagai progam berita TV
Terbaik  Pada Tahun 2017.
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23. iNews TV Makassar “Special Report” Sebagai Program Feature TV
Terbaik Pada Tahun 2017.53
7. Struktur Perusahaan
Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi, dimana struktur organisasi
ini menjelaskan peranan atau tugas dan wewenang dari berbagai bagian atau
divisi, dan juga menentukan bagaimana setiap bagian tersebut berhubungan dan
memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya. Berikut ini adalah gambar struktur
organisasi iNews TV Makassar yang dapat dilihat pada gambar:
a. Kabiro: Bertanggungjawab atas penyelenggaraan penyiaran
Gambar 4.1. Struktur organisasi iNews TV Makassar
53 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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b. Manager Program & Produksi
1.3.2
Gambar 4.2. Struktur Manager Program & Televisi
Sumber: Arsip iNews
1. Program director: Bertugas memimpin produksi pembuatan progam
berdasarkan konsep creative yang telah dipersiapkan. Mulai dari
casting talent, shooting sampai memandu proses edit sampai sudah
siap tayang.
2. Editor Video : Bertugas memilih dan mengatur gambar dalam proses
pengeditan, audio, juga termasuk efek audio maupun visual sesuai
konsep yang telah di tentukan sampai materi siap tayang.
3. Koordinator liputan: Bertugas untuk membangun konsep sesuai
dengan pesan program yang dibutuhkan, mempersiapkan tim liputan
dan bekerja sama dengan produser dalam merencanakan program
dan liputan.
4. Produser: Bertugas merencanakan pembiayaan dan jadwal produksi,
mengembangkan produksi baik live maupun tayang tunda, serta
Editor videoProgram
director
ProducerKordinator liputan
NewcasterCossespenddent/report
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menyediakan kebutuhan shooting maupun property yang
dibutuhkan.
5. Reporter: Mengumpulkan bahan pemberitaan dari berbagai sumber
yang ada.
6. Newcaster: pembawa acara berita, istilah ini biasanya digunakan di
industri televisi di Indonesia.54
c. Manager Keuangan
Gambar 4.3. Struktur Devisi Keuangan
Sumber: Arsip iNews
1. Accounting: Mencatat semua data keluar masuk keuangan
perusahaan,  membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan.
2. Pajak: Bertanggung jawab atas semua pajak perusahaan.
3. Finance: Sebagai pemegang keuangan perusahaan distribusinya.
54 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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d. Divisi Teknik
Gambar 4.4. Struktur Devisi Teknik
1) Operator Transmitter: bertugas mengoperasikan transmitter, mencatat
dan memonitor sinyal yang dipancarkan transmisi.
2) Maintenance & engineer: menjaga dan memelihara semua peralatan
siaran (On Air) agar tetap sesuai dengan standar kualitas yang telah
ditentukan. Mengantisipasi dan mengambil tindakan terhadap
peralatan yang mengalami penurunan kualitas dan fungsi, baik
peralatan di dalam studio maupun peralatan teknis yang di pakai di
luar studio.
3) Operator Broadcast: mengoperasikan peralatan perencana siaran (play
Box System), mengatur kekuatan audio dan memastikan perfomance
tayangan program dapat di terima dengan baik.55
55 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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e. Struktur Organisasi PR dan Marketing
Gambar 4.5. Struktur Devisi PR dan Marketing
1) Sales dan marketing: Bertanggung jawab atas penjualan produk iNews
TV Makassar menerbitkan billing commitment, menjalankan usaha
penjualan produk, collecting data, penawaran, presentasi, paket promo,
rate card, invoice sampai laporan.
2) Marketing Communications: Bertanggung jawab atas citra, image,
awardness dan eksistensi iNews TV Makassar di masyarakat,
membangun relasi dengan client, membangun citra positif perusahaan.
3) Marcom: bertanggung jawab untuk meningkatkan citra perusahaan,
meningkatkan minat audien.56
56 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
Manager sales &
marcom
Sales & Marketing marcom
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8. Struktur Organisasi dan Fasilitas iNews TV Makassar
a. Struktur Organisasi
Gambar 4.6 Struktur Organisasi
Sumber: Arsip iNews
Penanggung Jawab
Biro
Produser
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Penanggung Jawab Biro : Andi Yusuf Aries, SE
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Djayadi
Admin : Anita Nur
Imran
Marketing : Haryuna Rahman
Kordinator Daerah : Haeruddin
Kontributor Khusus :Yoel Yusvin
Andi Deri Sunggu
Muhammad Nur
General Support : Fandi
Driver : Gaffar
Security : Najamuddin57
b. Sarana dan Prasarana iNews TV Makassar
1) Sarana dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana pada bagian pemberitaan di iNews TV
Makassar yaitu sebagai berikut: komputer, telepon, wifi, papan
pengumuman, kamera, mobil SNG (Satelit News Gathering) , studio, clip
on, tripot, lighting, televisi, AC, switcher, ruang edit, Master  Control
Room (MCR), kamar mandi, dan ruang dubbing, dapur, ruang rapat, kursi
dan meja.
57 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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2) Gedung iNews TV
Gedung iNews TV terletak di Jl. Topaz No. 4 Makassar Sulawesi
Selatan, Indonesia. Gedung iNews TV sendiri menggunakan Ruko (rumah
toko) yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah gedung
atau kantor iNews TV dan di dalamnya di buat ruang-ruang khusus untuk
menunjang kinerja dari beberapa masing-masing bagian di  iNews TV dan
untuk menunjang dan menyiarkan siaran. Gedung ini terdapat tiga lantai
dengan desain minimalis dan futuristic. Lantai pertama, digunakan untuk
ruang tamu, receptionist, ruang meeting atau pertemuan, dan terdapat
ruang bagian administrasi dan marketing.
Lantai kedua, merupakan jantung dari penyiaran di iNews TV
dimana terletak Master Control Room (MCR) dibangun dengan teknologi
digital penuh dimana MCR ini nyaris bekerja tanpa pita (tapless
operation), MCR sendiri bertugas untuk menyiarkan program-program
yang sudah terjadwalkan baik itu tapping (rekaman) ataupun live
(langsung), terletak disamping MCR terdapat ruang switcher dan audio
control, ruangan ini dipakai untuk mengontrol video yang ditayangkan
secara live dan untuk mengatur audio dari acara yang sedang berlangsung
secara live. Lantai kedua ini juga digunakan untuk memproduksi beberapa
yang sudah didesain baik dari latar dan properti- propertinya untuk live
maupun tapping, studio ini mempunyai luas 6 x 6 meter.
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Lantai ketiga, pada lantai ini terdapat ruangan bagian produksi dan
editing yang bekerja dalam bidang produksi program-program berita
maupun non-berita. Selain itu, pada lantai ketiga terdapat ruangan atau
studio pengambilan suara dan digunakan untuk mengambil VO (Voice
Over) dari sebuah VT (Video Track) yang ditayangkan oleh iNews TV
serta terdapat juga ruangan Pimpinan Redaksi dan General Manager
iNews TV.58
9. Fungsi Dan Tanggung  Jawab dari Masing-Masing Jabatan Tim Redaksi
Executive Producer iNews TV Makassar
Sebagai Executive Producer bertanggung jawab terhadap pengembangan
dan penyusunan ide untuk program acara siaran, baik siaran keperluan individu
yang kompleks maupun untuk sasaran kelompok tertentu yang diproduksi secara
khusus. Tugas pokok:
a. Melakukan promosi program.
b. Menentukan format program siaran.
c. Menyusun rincian biaya produksi.
d. Memformulasikan program acara siaran.
e. Membuat kerangka anggaran siaran.59
58 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
59 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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1. Produser Televisi
Produser televisi adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili
Produser Pelaksana (Execitive Producer) untuk melaksanakan apa yang
dikehendaki oleh produser pelaksana. Tugas pokok:
a) Menciptakan dan mengembangkan idea utuk produksi acara televisi.
b) Bersama dengan Pengarah Acara memilih dan menentukan pengisi
acara.
c) Melakukan evaluasi terhadap acara yang ditangani.
d) Menentukan satuan kerja produksi.
e) Melakukan koordinasi promosi dan publikasi.
f) Menentukan Tim Kreatif.
g) Membuat desain produksi.
h) Menyusun anggaran biaya produksi.
2. Pengarah Acara
Adalah seseorang yang ditunjuk untuk bertanggung jawab secara
teknis untuk pelaksanaan produksi satu mata acara siaran. Pengarah acara
bertugas di lapangan untuk mengendalikan produksi yang sedang
ditanganinya.
3. Penulis Naskah Artistik
Orang yang pekerjaannya membuat naskah untuk mata acara siaran
dalam karya artistik.
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4. Unit Manager
Seseorang yang bertugas menyediakan mengawasi setiap penggunan
dana produksi dan kebutuhann utama logistik yang diperlukan untuk
setiap elemen-elemen produksi.
a) Membuat jadwal transportasi, akomodasi artis dan kru, menyediakan
catering serta kebutuhan peralatan produksi.
b) Mengecek dan memonitor semua fasilitas dan kru selama produksi
sedang berlangsung.
c) Mengelola penyiapan dan instalasi peralatan produksi.
d) Memandu dan menyeleksi lokasi untuk keperluan shooting.
e) Mengelola pembongkaran seluruh peralatan produksi dan
mengembalikan pada tempat semula.
5. Penata Artistik (Art Director)
Seseorang yang ahli dalam menata ruangan/ lokasi dalam
pengambilan gambar sesuai dengan yang dikehendaki dalam sekenario. Ia
bertanggung jawab mendesain seluruh program produksi siaran televisi.
a) Mengembangka storyboard, tata letak dan sketsa kasar untuk
produksi televisi, bahan cetakan dan produksi film.
b) Menggambarkan dan mengawasi dalam memutuskan semua
elemen visual meliputi photografi, desain artistic dan animasi.
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c) Melakukan konsultasi dengan Produser, Pengarah Acara, dan
semua kerabat kerja produksi serta tim teknis desain grafis untuk
mendukung pelaksanaan produksi.
6. Graphic Artist
Graphic Artist bertanggung jawab terhadap desain dan menentukan
tata artistik untuk periklanan, surat kabar, browsur, billboard, petunjuk
program, dan lainnya berupa display untuk periklanan dan promosi.
a) Mengerjakan tata letak dan melekatkan tata grafis pada bahan-
bahan cetakan.
b) Menerjemahkan pikiran dan persepsi publik tentang seni visual
untuk menciptakan citra visual program televisi.
c) Mengoperasikan beberapa model dari perlengkapan artistik
termasuk unit bentuk-bentuk huruf, dan airbrushers.60
7. Penata Cahaya
Seorang penata cahay menentukan dan mendesain pencahayaan
untuk produksi televisi, baik produksi dalam studio maupun diluar studio.
a) Memelihara barang-barang inventaris penata cahaya dan aksesoris
serta membeli kembali elemen-elemen tata cahaya dan
memenuhinya.
60 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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b) Mengamati perubahan peralatan pencahayaan untuk
penyempurnaan program.
c) Mengawasi operator papan pengatur tata cahaya bila terjadi
perubahan  cahaya selama kegiatan produksi secara langsung.
d) Mengerjakan pemeliharaan secara rutin perlengkapan tata cahaya,
perlengkapan listrik dan aksesoris.
8. Audio/Video Enginer
Sebagian enginer audio/ video bertanggung jawab terhadap
pengoperasian semua peralatan control elektronik baik audio/ video yang
digunakan oleh studio televisi dan di lokasi shooting.
a) Spesialis video, menciptakan kualitas gambar dengan memonitor
peralatan video secara terus menerus. Disamping itu ia juga
menempatkan dan menginstalansi peralatan kamera untuk suatu
produksi.
b) Spesialis audio, menyiapkan, menempatkan serta menginstalasi
mic, serta bahan-bahan yang diperlukan dalam pre-recording
termasuk bunyi-bunyian, musik, dsb.
9. Technical Director
a) Dalam produksi, melakukan analisis terhadap perlengkapan teknik
dan memberikan rekomendasi terhadap kelayakan kepada
pengarah acara
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b) Mengawasi dan mengatur kualitas teknik dari suatu program
televisi maupun radio.
c) Mendampingi PA diruang kontrol dalam kegiatan produksi live
broadcasting di studio.
10. Kamera Operator
Kameramen operator (disebut kameramen) adalah bertanggung
jawab untuk pengoperasian kamera telivisi selama rehearsals dan
produksi program televisi. Tugas pokok:
a) Membantu penata cahaya dalam menset perlengkapan tata cahaya,
serta perlengkapan lain untuk produksi.
b) Membantu Engineer Audio/Video dalam manset peralatan teknik,
memelihara secara sederhana peralatan kamera televisi.
c) Mengoperasikan kamera televisi pada saat produksi baik di studio
atau di lokasi.61
11. News Director
News Director bertanggung jawab terhadap koordinasi, pengawasan,
dan evaluasi terhadap penampilan seluruh staf pemberitaan.
a. Menentukan peristiwa apa yang akan diliput, bagaimana meliputnya
dan kapan disiarkan ke publik.
61 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
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b. Menentukan semua item berita, documentary, wawancara dan acara-
acara khusus televisi.
c. Mengembangkan dan mengelola anggaran departeman pemberitaan.
12. Penulis Naskah Berita
1) Menulis dan menyunting naskah berita.
2) Memeriksa ketepatan fakta-fakta yang ditanyakan untuk siaran
berita.
3) Memanfaatkan sedemikian rupa sumber-sumber seperti internet,
wawancara melalui telepon, bahan-bahan cetak, dan lain-lain
dalam mengumpulkan informasi.
13. Reporter
1) Melakukan wawancara langsung, rekaman di studio dan
mempersentasikan secara live, atau voice over dari lokasi
peristiwa.
2) Menentukan pandangan dan menekankan berita-berita yang
memiliki cerita faktual secara khusus.
3) Mengumpulkan berita dari berbagai sumber, menganalisis dan
menyiapkan berita dan features untuk siaran laporan televisi.
4) Menguji item-item berita yang penting untuk menentukan topik
laporan berita dan features serta mengevaluasi kepala berita (lead)
dan memberikan petunjuk pengembangan ide cerita untuk berita.
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14. Announcer/Presenter
1) Memberikan narasi pada saat pembukaan dan penutupan siaran
yang diproduksi oleh stasiun setempat.
2) Mengantarkan dan membawakan mata acara siaran baik radio
maupun televisi.
3) Menyediakan setiap saat sebagai interviewer dan membacakan
naskah siaran berita.62
B. Program iNews Sulsel
1. Profil iNews Sulsel
“Di iNews TV di beri nama sebagai iNews karena pada stasiun televisi ini
hanya menanyangkan program-program berita yang terjadi di sekitar
wilayah Sulawesi Selatan saja, baik itu berita hard news maupun soft
news.”63
iNews Sulsel adalah program berita  yang dimiliki oleh iNews TV
Makassar sejak dibentuknya iNews TV Pada 6 April 2015. Dinamakan sebagai
iNews Sulsel karena pada program iNews Sulsel ini meliputi berita-berita atau
kejadian yang terjadi di daerah Sulawesi Selatan. Diangkat dengan nama iNews
karena pada program ini dikhususkan untuk penyangan berita atau informasi yang
terupdate atau yang lagi trending topic di Sulawesi Selatan.
62 iNews TV Makassar, Profil iNews TV PT. Sun Televisi Makassar (Data diperoleh dari
redaksi iNews TV Makassar, 18 April 2018).
63 Ichzan Muhammad (24 Tahun), Editor Berita RCTI Paotere & Inninnawa iNews TV,
Wawancara. Makassar, 23 April 2018).
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Salah satu program iNews TV Makassar yang merupakan program berita
lokal. iNews Sulsel ini menanyangkan beragam informasi aktual dan edukatif
seputar Sulawesi Selatan. Disajikan menarik dan efektif agar dapat menjadi
jawaban kebutuhan informasi pemirsa. Program ini diharapkan mampu
memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati berita. Program iNews
Sulsel tayang pada pukul 11:00-12:00 pada hari senin sampai hari  kamis pada
siaran RCTI.
2. Program Berita iNews Sulsel
“Jadi diatas sudah dijelaskan oleh narasumber lainnya, yang mengatakan
bahwa berita iNews itu terbagi atas berita hard news dan soft news. Jadi
pasti ada karakteristik yang dimiliki dari berita hard news dan soft
news.”64
iNews TV Makassar adalah sebuah program berita hard news yang
meliputi peristiwa-peristiwa sebagai berikut :
1. Berita yang memiliki arti penting bagi mayoritas pemirsa seperti
kenaikan BBM yang intiya memiliki dampak langsung terhadap
kehidupan masyarakat.
2. Peristiwa yang baru saja terjadi, artinya masih jadi bahan pembicaraan
di masyarakat.
3. Peristiwa yang diliput karena adanya unsur keunikan. Seperti
pernikahan dini yang sudah beberapa kali ini terjadi di Sulawesi
Selatan.
64 Rusdi Ansor (35 Tahun),Eksekutif Produser iNews Sulsel, Wawancara. Makassar,  23 April
2018.
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4. Proximity (Asas Kedekatan). Peristiwa yang terjadi dekat dengan
khalayak media, seperti kebakaran.
5. Politik
6. Peristiwa yang sedang trend atau yang sedang viral di masyarakat.
Selain program hard news iNews Sulsel juga menanyangkan program
berita soft news, seperti :
1. Mementingkan human interest (tentang aspek kemanusiaan) seperti
terjadinya banjir, tanah longsor, dan masalah ekonomi yang terjadi di
masyarakat.
2. Bisa dipublikasikan kapan saja, tidak terikat oleh waktu.
3. Selain memberikan informasi juga dapat memberikan hiburan.
3. Redaksi iNews Sulsel di iNews TV Makassar
Kepala Biro
Andi Yusuf Aries, SE
Eksekutif Produser iNews Sulsel
Rusdi Ansor
Produser
Program iNews Sulsel
Thamrin Hamid
Editor
Syaiful Qadry
Sumber: Dokumen iNews TV Makassar
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4. Tagline “Inspiring and Informative”
Setiap stasiun televisi memiliki tagline masing-masing yang akan mejadi
ciri khas stasiun tersebut.
“Dengan tagline “Inspiring and Informative” iNews TV Makassar
berharap agar masyarakat dapat menerima  informasi-informasi yang
dapat menginspirasinya. Seperti program berita lainnya, menggunakan
tagline untuk mencirikan sebuah program tersebut.”65
Jadi peneliti menguraikan bahwa dengan program iNews Sulsel yang
menggunakan tagline “Inspiring and Informative” memiliki makna tersendiri
yaitu berkaitan dengan penyampaian informasinya. Kata inspiring memiliki
tujuan untuk menginsprasi masyarakat untuk lebih sering menonton berita
terupdate yang terjadi di sekitar kita khususnya untuk masyarakat Sulawesi
Selatan. Menginformasikan berbagai fakta dan keadaan yang berada disekitar
masyarakat dengan pengemasan yang menarik dan sederhana sehingga seluruh
kalangan masyarakat dapat menikmatinya.
C. Proses Produksi iNews Sulsel
Produksi program televisi adalah proses produksi yang menghasilkan materi
berbentuk audio/visual (gambar dan suara), yang berisi program diproduksi atau
disiarkan oleh sekelompok orang dengan profesi-profesi tertentu, dilaksanakan
secara profesional berdasarkan kaidah pertelevisian untuk disiarakan melalui
media televisi dan ditujukan bagi penonton (pemirsa).
65 Andi Yusuf Aries (35 Tahun). Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 23
April 2018
63
“Dalam sebuah proses produksi berita televisi pasti memerlukan beberapa
tahap penting di dalamnya. Hal yang harus dipikirkan matang-matang oleh
seorang eksekutif produser atau bagian yang bertanggung jawab.”66
Seorang produser dihadapkan oleh lima hal penting yang harus dipikir
secara matang. Yaitu materi produksi, biaya produksi, sarana produksi, organisasi
pelaksana produksi dan yang terakhir adalah tahap pelaksanaan produksi.
“iNews Sulsel  merupakan program acara berita yang ditayangkan oleh
salah satu stasiun televisi swasta di Makassar yaitu iNews TV Makassar.
iNews Sulsel menyajikan berita khas pilihan redaksi yang dihimpun
melalui reporter atau wartawan yang telah ditugaskan.”
“Acara berdurasi 1 jam ini dapat dinikmati oleh masyarakat Sulawesi
Selatan dan sekitarnya mulai hari senin sampai kamis pada pukul 11:00-
12:00 WITA di siaran RCTI. Untuk menyajikan program berita iNews
Sulsel terdapat beberapa tahap yang harus dilalui, mulai dari adanya
peristiwa atau fakta yang kemudian diolah sehingga dapat disajikan ke
layar televisi.”67
Jadi peneliti menjalaskan poin per poin program iNews Sulsel yang
melawati tiga tahap yang cukup panjang dan berikut tahapan proses tersebut.
1. Tahap pra produksi program iNews Sulsel
iNews TV Makassar adalah media yang masih tergolong muda dan
memiliki banyak porsi pada siaran berita dan menciptakan kreativitas
seperti menghadirkan program lokal salah satunya ialah iNews Sulsel,
program ini merupakan berita lokal iNews Sulsel yang menanyangkan
beragam informasi aktual dan edukatif seputar Sulawesi Selatan.
66 Andi Yusuf Aries (35 Tahun). Kepala Biro iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 23
April 2018
67 Rusdi Ansor (35 Tahun),Eksekutif Produser iNews Sulsel, Wawancara. Makassar,  23 April
2018.
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Disajikan menarik dan efektif agar dapat menjadi jawaban
kebutuhan informasi pemirsa dan program ini diharapkan mampu
memberikan sensasi baru yang berbeda dalam menikmati berita.
“Reporter juga adalah seorang produser bagi produksi berita yang
dia liput, dan dia pula yang bertanggung jawab untuk memproses
hasil liputan tersebut setelah kembalinya ia ke studio dari tempat
liputan atau lapangan.”68
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa peran reporter sangat
penting dalam sebuah berita, karena taggung jawab peliputan ada pada reporter
itu sendiri.
a. Liputan
Peliputan berita adalah proses pengumpulan data dan informasi di
lapangan yang dilakukan wartawan atau jurnalis. Proses peliputan berita
dipantau langsung dan pencatatan suatu peristiwa yang terjadi dan juga
mewawancarai sejumlah narasumber.
“Tahap pertama, peliputan dilakukan oleh para reporter yang ada di
iNews TV Makassar, masing-masing reporter harus memberikan berita
satu hari sebelum penayangan. Mereka akan mencari berita-berita
yang memiliki nilai (news value). Kejadian, peristiwa, maupun fakta
yang ada kemudian diolah menjadi sebuah berita.69
Peneliti menguraikan bahwa mereka mencari data dari lapangan
kemudian mengambil gambar  dari peristiwa tersebut serta memilih salah
seorang yang ada di TKP untuk dijadikannya sebagai narasumber. Selanjutnya
dilakukan penyusunan naskah sesuai dengan gambar yang ada.
68 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018.
69 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018.
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b. Pengiriman Berita
Proses pengiriman berita melalui hasil liputan dilakukan oleh reporter
ke produser. Dalam tahap ini, reporter  dituntut secepat mungkin untuk
mengirimkan naskah dan video agar sesegera mungkin sampai ke meja redaksi
untuk dilihat oleh produser apakah berita tersebut dapat ditayangkan atau tidak.
“Tapi semua reporter di iNews TV Makassar ini sudah memahami
berita-berita apa saja yang dapat ditayangkan dan tidak dapat
ditayangkan. Mereka memahami bagaimana pengambilan gambar
yang baik, dan di iNews TV Makassar itu kita menggunakan
pengambilan gambar secara cut to cut jadi tidak memberatkan kepada
reporter saat peliputan dilapangan. Biasanya reporter meliput di
lapangan hanya seorang diri jadi mulai dari pengambilan gambar dan
wawancara dilakukannya sendiri.”70
Untuk naskah berita dikirimkan melalui email atau biasa melalui
media sosial seperti WA(WhatsApp) sedangkan untuk gambar video dikirimkan
melalui proses streaming File Transfer Protocol (FTP). FTP merupakan sebuah
sistem untuk mempermudah pengiriman video yang memiliki kapasitas besar.
Dalam pengiriman berita, reporter  harus  memperhitungkan waktu karena kita
ketahui berita bersifat up to date dan harus cepat diproses untuk segera disiarkan
atau ditayangkan.
c. Pemilihan berita
“Jadi harus kita ketahui bahwa tidak semua berita yang telah diliput
oleh reporter itu ditayangkan, kita sebagai produser dan eksekutif
produser harus pinta-pintar dalam memilah berita apakah berita
tersebut layak disuguhkan kepada masyarakat atau tidak.”71
70Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018.
71 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018.
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Penelti meguraikan bahwa masih dari dapur redaksi, produser memilih
berita-berita up to date yang diambil melalui email yang dikirim dari para
reporter. Berita-berita yang dikirim oleh para reporter tersebut dipilih berdasarkan
nilai berita (news value) yang terkandung di dalamnya. Nilai berita yang menarik
akan menjadi pilihan utama bagi para produser. Dalam sekali penayangan berita
rata-rata terdapat 8 berita pilihan yang harus diproses.
2. Proses Produksi Berita iNews TV Makassar
“Pada tahap awal, ada dua proses yang dapat dilakukan oleh reporter
untuk mengolah hasil liputannya. Proses pertama adalah ia dapat
menyusun atau menulis naskah berita terlebih dahulu.”72
Peneliti menjelaskan beberapa pertimbangan khusus yang seorang
reporter harus miliki, beberapa pertimbangan khususnya ialah sebagai berikut:
1) Data yang dia kumpulkan di lapangan cukup memadai untuk disusun
sebagai sebuah berita.
2) Gambar visual yang direkam oleh juru kamera cukup banyak
sehingga dapat memenuhi durasi untuk berita yang akan disusun
atau diproses oleh reporter yang bersangkutan. Juru kamera akan
membuat Shots List Reporter agar dapat mengetahui gambar apa
yang akan memvisualisasikan komentar berita tersebut. Setelah dua
pertimbangan tersebut maka ia sudah dapat memulai untuk
menyusun berita yang dia liput. Mengenai durasi lebih baik dibuat
72 Leo Muhammad (25 Tahun). Reporter iNews TV Makassar, wawancara. Makassar 23
April 2018.
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oleh reporter, ini perlu dikoordinasikan dengan editor-in-chief atau
kepala redaksi, sesuai dengan kebutuhan secara total dari durasi
bulletin berita. Biasanya sebuah berita berdurasi antara 1 hingga 2, 3
menit.
a. Editing Naskah
Masih dari dapur redaksi di lantai tiga kantor iNews TV Makassar,
berita-berita yang telah dipilih  selanjutnya memasuki tahap editing naskah. Di
sini produser harus dengan teliti dan cermat dalam mengedit naskah berita dari
reporter hingga layak untuk ditayangkan.. Pada tahap ini, produser  mengedit
kalimat pada kepala berita (lead) dengan jelas karena suatu berita dapat dikatakan
menarik apabila memiliki kalimat lead yang menarik.
“Setelah seluruh berita terpilih, produser  masih memiliki tugas untuk
menyusun rundown acara dan anchor. Rundown untuk diserahkan
kepada editor untuk menyusun tayangan sedangkan anchor diserahkan
kepada tim produksi di MCR (Master Control Room) untuk naskah
teleprompter.”73
Peneliti menguraikan bahwa dalam penyusunan rundown, terdapat
empat (4) segment dimana setiap segment memiliki durasi yang berbeda-beda.
Pada segment pertama berdurasi kurang lebih 7 menit dan terdapat empat berita.
Segment kedua berdurasi kurang lebih 3 menit, terdapat dua berita. Segment
ketiga berdurasi kurang lebih 3 menit. Segment yang terakhir berdurasi kurang
lebih 3 menit, terdapat berita dan informasi prakiraan cuaca. Diantara segment
73 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018.
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terdapat 3 kali penayangan commercial break yang masing-masing berdurasi
kurang lebih 3 menit. Dalam satu rundown, terdapat tiga berita yang menjadi
highlight (berita utama). Highlight suatu berita ditentukan berdasarkan nilai berita
(news value) yang paling tinggi dan menarik. Penyajian berita highlight tidak
selalu berada pada awal tayangan. Berita highlight bisa saja pada berita kelima,
ketujuh, atau bahkan pada berita terakhir, tergantung dari news value yang
dikandungnya. Hal ini dimaksudkan agar pemirsa senantiasa untuk menantikan
berita tersebut. Penyusunan naskah anchor disesuaikan dengan rundown.
Di dalam naskah anchor, hanya terdapat lead berita. Lead berita
biasanya berisi satu kalimat, atau bisa lebih sesuai kebutuhan. Lead berita berisi
kalimat yang langsung menuju sasaran. Lead bersifat padat, singkat, jelas dan
mudah dimengerti.74
b. Pengisian Suara (dubbing)
Dari ruang editing, naskah-naskah berita yang sudah  di edit dari dapur
redaksi diproses pada tahap pengisian suara (dubbing). Pada tahap ini, pengisian
suara dilakukan dengan menggunakan software Cool Edit Pro.
“Pengisi suara dituntut mampu memberikan intonasi serta kecepatan
suara yang tepat. Yang menjadi pengisi suara adalah presenter, bahkan
eksekutif produser pun biasa menjadi pengisi suara (dubbing). Tetapi
biasanya kalau ada anak magang yang memiliki potensi dalam bidang
ini, kami mengarahkannya untuk menjadi dubber agar mereka juga
memiliki pengalaman dalam pengisi suara berita.”75
74 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 23 April 2018
75 Rusdi Ansor (35 Tahun),Eksekutif Produser iNews Sulsel, Wawancara. Makassar,  23
April 2018.
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Peneliti menguraikan bahwa dalam hal ini, suara yang dihasilkan
bersifat menerangkan atau menjelaskan dan bukan bersifat membaca seperti
membaca buku atau koran.
c. Download Video (shot list)
“Masih dari ruang editing, jadi kita sebagai editor mengambil gambar
video (download) yang sesuai dengan berita yang telah di pilih oleh
eksekutif produser dan produser. Di sini editor melakukan proses
download dengan menggunakan software khusus yaitu Filezilla.”76
Peneliti menguraikan bahwasanya program Filezilla disesuaikan
dengan alamat tertentu dimana alamat tersebut menjadi rahasia dan tidak untuk
disebarluaskan secara umum. Seperti pada tahap pengiriman berita di download
menggunakan Filezilla berhubungan dengan sistem File Transfer Protocol (FTP).
Sistem ini dibuat sedemikian rupa oleh bagian pusat yang berada di Jakarta untuk
memudahkan transfer file video yang memiliki kapasitas besar.
d. Mixing Editing Gambar dan Dubbing
Melalui hasil pengisian suara (dubbing) dan download video, editor
kemudian menyusunnya dengan menggunakan software Adobe Premiere.
“Dalam proses ini, satu berita yang disusun diperkirakan berdurasi
antara satu hingga 1,5 menit untuk hard news (berita berat).
Sedangkan untuk feature atau soft news (berita ringan) memiliki durasi
hingga 3 menit.” 77
76 Syaiful Qadri (32 Tahun) Editor Berita iNews Sulsel, wawancara. Makassar, 23 April 2018
77Syaiful Qadri (32 Tahun). Editor Berita iNews Sulsel, wawancara. Makassar, 23 April 2018.
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Peneliti menguraikan bahwa dalam membuat sebuah berita harus
sesuai dengan criteria berita itu sendiri, seperti durasi berita harus diperhatikan jangan
sampai berita tersebut bisa ditayangkan.
e. Taping Presenter
Tahap ini dilakukan di ruang studio. Anchor yang disusun oleh
produser ditransfer ke komputer studio yang berada di ruang kendali siar
kemudian diformat melalui software prompter. Program ini khusus digunakan
untuk membantu presenter dalam membawakan berita. Dari ruang master kontrol
yang dihubungkan ke ruang studio, teleprompter dioperasikan pada saat presenter
membawakan berita. Klip on, pelempar suara dari dari presenter ke MCR agar
pemirsa bisa mendengar di layar tv.
“Materi harus dicek kembali rundown ataupun leadnya harus
disamakan supaya tidak ada perbedaanya yang membuat berita
menjadi kacau. Kita wajib untuk menegur presenter ketika pakeannya
itu berlawanan dengan background contohnya kostom untuk iNews
Sulsel tidak boleh memakai pakaian hitam  merah sebab background
dari iNews Sulsel berwarna merah  atau hitam. Sebelum On Air iru
kita pastikan semua kamera berfungsi denga baik dan normal karena
terkadang benda ada masanya sudah capek atau tiba-tiba tidak dapat
berfungsi lagi.” 78
Penataan kamera disesuaikan dengan konsep yakni untuk kamera 1
(kamera teleprompter) menembak objek dengan ukuran medium shot. Untuk
kamera 2 yang digunakan saat grand opening dan grand closing, objek ditembak
dengan ukuran long shot. Lighting, backdrop, dan lain-lain disesuaikan dengan
78 Muliadi (34 Tahun). Kameramen iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 23 April
2018.
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melihat tayangan pada televisi di ruang kendali siar. Setelah semua siap, proses
produksi pun dilakukan. Selanjutnya, kaset hasil rekaman diserahkan kepada
editor.
Dalam berita inews sulsel menggunakan dua kamera , satu kamera
movin,  kedua kamera tissert (seperti kamera untuk mengatar presenter ke break
iklan) Jenis kamera yang digunakan adalah sony, tipe 177 PDH digunakan 3 unit.
f. Mixing editing taping presenter dan hasil editing
“Kembali dalam ruang editor, jadi kaset hasil rekaman dari studio
kemudian kita gabungkan dengan hasil editing gambar video dan
dubbing agar menjadi sebuah berita yang layak untuk disampaikan
kepada masyarakat.” 79
Pada tahap ini, software yang dipakai tetap menggunakan Adobe
Premiere. Editor melakukan tahap editing dengan panduan rundown yang telah
disusun oleh produser sebelumnya. Pada tahap ini, editor membagi 8 berita
menjadi empat segment yang sesuai dengan rundown.
3. Pasca produksi program iNews Sulsel
a. Finishing
“Hasil editing akan diolah kembali oleh editor. Editor
menyempurnakan hasil akhir dengan memasukkan bumper in, bumper
out. Keseluruhan hasil akhir akan diperiksa lagi kelayakannya untuk
disiarkan.”80
79 Andi Tamlihan (35 Tahun). Kepala MCR iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 23
April 2018.
80 Rusdi Ansor (35 Tahun). Eksekutif Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar,  23
April 2018
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Dalam tahap akhir (finishing) ini, produser bertanggung jawab
terhadap materi, isi maupun penampilan dari seluruh tayangan yang akan
disiarkan. Untuk itu, seorang produser harus memiliki kemampuan untuk menilai
apakah hasil akhir dari proses produksi berita tersebut layak atau tidak untuk
disiarkan.
b. Pengiriman file ke Master Control
Master tayang dalam file mini DV dikirim ke ruang MCR (master
control room). Petugas yang berada di MCR menerima file melalui mini DV
kemudian ditransfer ke komputer yang ada di ruang master kontrol. Selanjutnya
akan disiarkan melalui pemancar sesuai dengan jam tayang siaran. Akhirnya,
pemirsa pun dapat menyaksikan program iNews Sulsel yang menyajikan berita-
berita khas pilihan redaksi yang aktual dan menarik untuk disimak.
“Setelah penayangan selesai, file tiap episode disimpan untuk
dijadikan sebagai dokumentasi (library). Hal ini penting karena
sebagai database apabila suatu saat nanti tayangan tersebut
dibutuhkan.”81
Peneliti menyimpulkan bahwa disetiap berita yang ditayangkan harus
di simpan karena akan menjadi file yang penting dan suat saat akan digunakan
kembali.
81 Andi Tamlihan (35 Tahun). Kepala MCR iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 23
April 2018.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Produksi Berita iNews Sulsel
Dalam produksi program acara televisi, pasti setiap redaksinya
mengalami berbagai faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses
produksinya. Begitu juga pada program iNews Sulsel. Kru atau redaksi yang
terlibat dalam proses produksi berita pasti akan mengalami hal-hal yang menjadi
faktor pendukung dan faktor penghambat saat melakukan tugasnya masing-
masing.
Beberapa faktor pendukung dan penghambat yang peneliti ketahui melalui
wawancara pribadi dengan beberapa kru iNews TV Makassar adalah seputar
masalah Sumber Daya Manusia (SDM), masalah peliputan, jaringan dan media
sosial.
“Faktor pendukung yang utama ialah masalah sosial media (sosmed)
karena disaat reporter kami  tidak mendapatkan berita, maka kami sebagai
eksekutif produser  bisa mencari berita dari sosial media. Berita yang kami
dianggap viral atau trending topic yang menarik  banyak perhatian akan
dijadikan sebuah berita. Dan cara ini digunakan hampir diseluruh stasiun
televisi.”82
Peneliti menguraikan bahwasanya saat  berita tidak dapat ditayangkan bila
mana koneksi internet terputus, jalan lain kru harus membawa berita ke pemancar
MNC TV yang ada di bili-bili agar dapat ditayangkan. Tapi kendala selanjutnya
apakah berita tersebut bisa sampai dengan tepat waktu sesuai dengan jam tayang
berita.
82 Rusdi Ansor (35 Tahun). Eksekutif Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar,  7 Mei
2018.
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“Kendala yang paling utama adalah masalah jaringan yang tiba-tiba jelek
atau tidak dapat mengakses, sebaik bagaimanapun berita tersebut tetapi
saat jaringan tersendak itu sama saja dengan nol.” 83
Bagi produser faktor yang dianggap sebagai kendala yaitu ketiadaan tim.
Memiliki bahan berita atau ide konten yang sebaik apapun tetapi tidak di dukung
dengan kerja sama tim, maka tidak aka ada maknanya bahan berita tersebut.
Setidaknya kerja sama tim akan sangat membantu dalam proses mendapatkan
sebuah berita yang baik, gambar berita yang menarik dan kerja yang efektif.
“Seorang reporter dalam melaksanakan tugasnya biasa mengalami kendala
seputar masalah peliputan, ketertinggalan mengenai informasi merupakan
kendala utama bagi seorang reporter. Jika informasi suatu kejadian atau
peristiwa telah diliput otomatis kru peliputan akan ketinggalan informasi.
Jika seperti itu, bisa saja informasi yang didapatkan kurang akurat atau
gambar yang tidak terlalu bagus.” 84
Selain dari segi informasi yang telat didapatkan, cuaca juga sebagai
kendala bagi seorang reporter. Begitu juga dengan komunikasi yang kurang baik
antara kameramen dengan reporter ataupun driver yang mengantar saat ada
peliputan dilapangan. Untuk pendukungnya, reporter menganggap pendukung
utama itu adalah komunikasi yang baik. Yaitu antara kameramen, reporter
ataupun driver. Kekompakan lah yang akan mendukung hasil lipuatan yang baik.
Seorang reporter dalam program iNews Sulsel mengaku memiliki kendala
pada saat peliputan. Misalnya saja lokasi yang tidak memadai, sehingga hasilnya
83 Thamrin Hamid (35 Tahun). Produser iNews Sulsel, wawancara. Makassar 7 Mei 2018.
84 Leo Muhammad (25 Tahun). Reporter iNews TV Makassar, wawancara. Makassar 7 Mei
2018.
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pun kurang maksimal. Begitu juga dengan keadaan penduduk dan  kondisi
lingkungan yang disekitar lokasi menjadi faktor yang menghambat.
“Untuk segi teknis, kameramen juga memiliki kendala setiap program,
yang paling sulit ketika dia itu head to head contoh kasus seperti program
paotere head to head ke program iNews Sulsel dan itu hanya  memiliki
durasi waktu  5 menit. Akan sangat kewalahan saat melakukannya sendiri
di ruang siaran, tetapi jika ada anak magang itu sangat membantu.”85
Kendala bagi editor yang peneliti wawancarai adalah komputer yang tiba-
tiba heng atau tidak dapat difungsikan. Sehingga editor harus menunggu
komputernya kembali stabil seperti semulah. Akibatnya saat produser meminta
hasil berita yang telah rampung, editor sangat kewalahan karena waktu yang
tadinya digunakan untuk mengedit malah menunggu komputerya kembali stabil.
Hal yang mempengaruhi pekerjaan seorang editor juga ialah saat kualitas
gambar dari seorang kameramen saat meliput, itu juga berdampak pada durasi
mengedit. Setidaknya, waktu yang panjang untuk persiapan editing akan
menghasilkan editan gambar yang baik.
“Kerusakan alat atau masalah teknis yang berdampak pada gambar yang
tidak mau bergerak atau tidak muncul misalnya, maka akan menjadi
kendala bagi  tim yang bertugas secara live.”86
Pada saat materi berita yang sudah di edit siap disiarkan, bukan berarti
segala kendala atau pendukung tidak dialami. Terutama bagi seorang program
direktor yang memegang kendali sebagai pengarah program agar berjalan dengan
85 Muliadi (34 Tahun). Kameramen iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 7 Mei 2018.
86 Andi Tamlihan (35 Tahun). Kepala MCR iNews TV Makassar, wawancara. Makassar, 7
Mei  2018.
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lancar. Baginya pendukung yang paling besar ialah ketika alat-alat teknis itu
sudah memiliki standar penyiaran.
“Tapi kerusakan seperti itu sudah biasa dialami kru, hal itu bukan lagi
suatu kendala yang besar karena semua bisa segera diatasi. Misalnya saja
ketika gambar tidak pindah maka instruksinya meminta presenter kembali
melanjutkan berita selanjutnya dan sebelumnya meminta maaf kepada
pemirsa atas kesalahan teknis tersebut.” 87
Secara umum kendala dalam proses produksi berita dalam program iNews
Sulsel terbagi dalam dua hal, yaitu teknis dan non teknis. Dari segi teknis
biasanya adalah kerusakan alat-alat pendukung yang digunakan untuk meliput
sampai berita tersebut ditonton kepada pemirsa.
Sedangkan dari segi non teknis, kendalanya adalah masalah komunikasi
dan koordinasi. Karena sebuah produksi berita adalah tugas kru dan tim, maka
komunikasi menjadi sangat penting. Jalinan komunikasi akan berakibat pada
ketidaklancaran tugas proses produksi.
Ada pula faktor pendukung, dalam proses produksi iNews Sulsel secara
umum faktor pendukung terbagi dalam dua hal. Yaitu dari segi teknis dan non
teknis. Dari segi teknis, berkaitan dengan fasilitas alat yang menjadi pendukung
bagi kelancaran proses produksi berita. Alat-alat yang memfasilitasi kru dalam
melakukan tugas. Dimana alat tersebut sudah memiliki kemampuan bekerja yang
baik untuk proses produksi berita di stasiun televisi. Meski pada kenyataannya
sering timbul masalah kecil seperti alat error, namun sampai saat ini masalah
87 Rifah Madjid (24 Tahun). Presenter iNews Sulsel, wawancara. Makassar , 23 April 2018
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seperti itu masih bisa diatasi sehingga masih menghasilkan  proses produksi yang
baik.
Kedua dari segi non teknis, hal ini berkaitan dengan komunikasi antar kru,
komunikasi yang baik akan menghasilkan kekuatan kerja yang baik pula.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian proses produksi berita iNews Sulsel di iNews TV
Makassar dapat disimpulakan sebagai berikut:
1. Pra produksi berita di iNews Sulsel, mengangkat peristiwa atau isu-isu terbaru
yang marak di daerah masing-masing, keluh kesah masyarakat seperti banjir,
sampah dan lain sebagaianya, apa yang trending di media sosial (viral) berita
hard news dan berita yang ringan (soft news) terhadap perkembangan politik,
sosial, budaya dan ekonomi di Sulawesi Selatan. Dalam proses produksi berita
iNews Sulsel, reporter dan kameramen turun kelapangan utuk mengambil
informasi dan data yang dibutuhkan. Sementara reporter melakukan
wawancara terhadap narasumber yang mengetahui peristiwa saat itu atau yang
memiliki pengetahuan tentang objek yang akan diberitkan. Sedangkan
kameramen mengoperasikan kamera untuk merekan dan mengambil gambar,
setelah informasi di dapatkan  reporter membuat sebuah naskah yang sesuai
berita kemudian di bawa ke ruang produksi. Pasca produksi merupakan tahap
akhir dari proses produksi berita iNews Sulsel di iNews TV Makassar,
berdasarkan dari gambar yang didapatkan oleh kameramen, kemudian
diserahkan kepada editor untuk di edit. Editor memotong gambar yang
menurutnya tidak perlu dimasukkan kedalam berita, editor menyesuaikan
gambar dengan naskah sehingga berita tersebut lebih mudah dipahami.
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Naskah yang telah selesai di edit oleh editor kemudian di dubbing oleh
seorang presenter atau  apabila ada anak magang yang berpotensi di bagian
dubbing dia yang akan diarahkan. Setelah berita selesai, manager program dan
pimpinan redaksi akan mengevaluasi kembali apakah berita tersebut sudah
layak untuk disiarkan atau masih ada yang akan ditambahkan atau diperbaiki.
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam proses produksi berita iNews
Sulsel. Faktor penghambat biasanya terjadi dari kurangnya  faktor SDM
karena untuk di daerah Makassar sendiri cukup banyak bahan-bahan untuk
liputan akibat dari kurangnya SDM tidak semua berita bisa tercover. Faktor
pendukung ialah kita dapat mengatasinya dengan media sosal jadi apa yang
menjadi kekurangan untuk sumber berita, kita dapat mengambil berita yang
lagi viral dan itu juga dilakukan oleh seluruh TV swasta atupun Nasional. Dan
itu menjadi hal yang mudah untuk diberitakan di zaman now ini.
B. Implikasi Penelitian
1. Proses produksi program iNews Sulsel sudah cukup baik untuk pemirsanya.
Namun penulis menyarankan agar program iNews Sulsel lebih
memperbanyak informasi seputar Sulawesi Selatan, memberikan berita yang
lebih akurat dan lebih inovatif dalam mengoptimalkan kualitas dan produksi
siarannya. Hal ini perlu dilaksanakan agar pemirsa atau penontonnya semakin
bertambah dan pemirsa setianya juga lebih tertarik untuk menonton sehingga
dapat meningkatkan rating program iNews Sulsel . Diharapkan program
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iNews Sulsel di iNews TV Makassar terus berinovasi dengan hal-hal yang
positif dalam meningkatkan kualitas program iNews Sulsel di iNews TV
Makassar untuk disajikan kepada pemirsa.
2. Terus meningkatkan strategi produksi agar masyarakat Sulawesi Selatan
semakin tertarik dan mengenal program iNews Sulsel di iNews TV Makassar
sebagai program berita yang baik. Selain itu pemerintah harusnya
memberikan perhatian khusus kepada media lokal untuk untuk terus
mengangkat siaran-siaran berita sehingga masyarakat lebih paham lagi dengan
masalah-masalah yang terjadi di Sulawesi Selatan, dan yang terpenting adalah
pihak iNews TV Makassar diharapkan selalu mengecek alat-alat yang
digunakan dalam proses produksi agar alat-alat yang digunakan tetap terjaga
dan tidak mengalami gangguan pada saat digunakan. Serta bisa memberikan
feedback kepada peneliti terkhusus dibidang pertelevisian.
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PEDOMAN WAWANCARA
List Pertanyaan Kepala Biro iNews TV Makassar
(Andi Yusuf Aries, SE)
1. Bagaimana Sejarah Dari iNews TV Makassar ?
2. Visi dan Misi iNews TV Makassar ?
3. Tugas Pokok dan Fungsi iNews TV Makassar ?
4. Dimana Tempat dan Jangkauan Frekuensi Jaringan iNews TV Makassar ?
5. Seperti Apa Gambaran Struktur iNews TV Makassar ?
6. Jenis Program Apa Saja yang di miliki iNews TV Makassar ?
7. Strategi apa yang diterapkan oleh iNews TV dalam mempertahankan pasar di
Makassar ?
List Pertanyaan Dengan Eksekutif Produser Program iNews Sulsel
(Rusdi Ansor)
1. Bagaimana kreativitas crew dalam program iNews Sulsel ?
2. Konten acara dalam program iNews Sulsel ?
3. Bagaimana tahapan proses produksi program iNews Sulsel ?
4. Bagaimana fungsi dan tanggung jawab yang sesuai dengan SOP dari masing-
masing jabatan tim redaksi ?
5. Bagaimana struktur jabatan redaksi pemberitaan program iNews Sulsel ?
6. Bagaimana kaidah gambar berita program iNews Sulsel ?
List Pertanyaan Wawancara Dengan Produser Program iNews Sulsel
(Thamrin Hamid)
1. Karkteristik dari program iNews Sulsel seperti apa ?
2. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses produksi
program iNews Sulsel ?
3. Bagaimana redaksi iNews Sulsel ?
4. Pertimbangan apa yang dilakukan dalam menentukan macam-macam
berita ? Apakah pertimbangan tersebut sesuai kondisi dilapangan atau
sudah ditentukan oleh korlap yang harus mencari berita ?
List Pertanyaan Wawancara Dengan Kepala MCR (Master Control Room)
Program iNews Sulsel (Andi Tamlihan)
1. Bagaimana proses penangan berita sampai ke masyarakat ?
2. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanyangan
berita ?
List Pertanyaan Dengan Presenter Program iNews Sulses ?
(Rifah Madjid)
1. Apa yang dilakukan seorang presenter ketika dalam pembawaan berita terjadi
kesalahan, baik dari presenter sendiri maupun dari teknisi ?
2. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum membawakan berita iNews
Sulsel ?
List Pertanyaan Dengan Editor Program iNews Sulsel
(Syaiful Qadri)
1. Bagaimana  proses dalam mengedit program iNews Sulsel ?
2. Apakah hambatan dalam mengedit program iNews Sulsel dan bagaimana
solusinya ?
List Pertanyaan Dengan Kameramen Program iNews Sulses
(Muliadi)
1. Bagaimana format pengambilan gambar dalam program iNews Sulsel?
2. Hal apa yang mengkhususkan dalam pengambilan gambar ?
3. Dalam program ini berapa kamera yang digunakan ?
4. Jenis kamera apa yang digunakan dalam program iNews Sulsel ?
5. Kesulitan apa saja yang biasa dihadapi dan bagaimana solusinya ?
List Pertanyaan Wawancara Dengan Reporter Program iNews Sulsel
(Leo Muhammad Nur)
1. Apa saja yang harus dipersipakan sebelum terjun dalam pengambilan sebuah
berita ?
2. Bagaimana kiat-kiat yang dilakukan wartawan dalam proses mencari berita
sehingga nilai berita masih update dan cepat ?
DOKUMENTASI
Proses On-Air Progam iNews Sulsel
Wawancara Presenter iNews Sulsel
Proses On Air di Studio
Wawancara Kameramen iNews TV Makassar
Proses Produksi di MCR
Wawancara Produser iNews Sulsel
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